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ABSTRAK 

Nama : NURYADIN 
Program Studi : KAJJAN TIMUR TENGAH DAN ISLAM 
Judul FAKTOR-FAKTOR YANG 1\iEMPENGARUHI 

MASYARAKAT DALAM: 1\iEMILffi 
PERBANKAN SYARIAB 
(Studt Kasus : Masyarakat Kola Sumbawa) 

Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia Umumnya dan Di Sumbawa 

khususnya masih belum memuaskan dan masih jauh dari target yang diharapkan, 

Penelitian ini dilakukan untuk mengujl dan mengetahui faktor- faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi Masyarakat dalarn memilih Perbankan Syariah dilihat 

dari 4 ( empat) Aspek yaitu Aspek Ibad~ Aspek Ekonomi, Aspek Pelayanan dan 

Aspek Merek. Data sampei diperoleh darUapangan dengan menggunakan metode 

survey dengan pengumpulan data dalam bentuk kues:ioner 

Berdasarkan basil analisis fogit faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 

memilih perbankan syarfah adalah tl!ktor merek terutarna pada indikator 

pengelolaan bank syariah yang dikenal·profesional. 

Hal ini disebabkan karena masyarakat modern saat ini lebih memerlukan dan 

memilih pengelolaan uang yang lebih profesional, aman dan memudahkan mereka 

dalam memenuhi kehutuhan transaksi keuangannya. 

Kata kunci : Masyarakat Sumbawa, Aspek Ibadah,Aspek Ekonomi,Aspek 
Pelayanan dan Aspek Merek; Binary logistic regression. 
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Name 
Study Program 
Title 

ABSTRACT 

: NURYADIN 
: STUDY CASE ISLAM AND THE MIDDLE FAST 
: AJI<'Y FACI'ORS THAT INFLUENCE SOCIETY IN 

SELECTING MOSLEM LAW BANKING 
(Study Case: Society ofSumbawa City) 

Growth Banking Syariah in Indonesia generally and ln Sumbawa especially has 

not yet gratified and still far from expected goals. This Research is conducted to 

test and know any factors that can influenoo society in selecting banking Syariah 

is seen from 4 (four) aspect that is Religious Aspect, Economy Aspect, Service 

Aspect and Brand Aspect. Sample Dam is obiained from field by using melhud 

survey with data collecting in the fonn of questioner. 

Based on the results of logit analysis of factors affecting the banking community 

in choosing a brand of sharia is a factor. especially in the Islamic bank 

management indicator known pro:fessional.Tbis is because modern society is 

much needed and choose money management more professional, secure and 

enables them to meet the needs of financial transactions. 

Keyword: Society of Sumbawa, Religious Aspect. Economy Aspect, Service 

Aspect and Brand Aspect. Binary logistic regression. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Perbankan syariah mulai tumbuh di Indonesia pada tahun 1990,ketika Majelis 

Ula:ma Indonesia (MUI) memprakarsai lokakarya perbankan syariah. Keputusan 

lokakarya tersebut menyepakati pendirian bank Muamalat Irulonesia (BMJ) pada I 

November l99LDan operasional BMI dimulai pada I Mei 2004,setelah lahimya UO 

No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang membolehkan operasional perbankan 

dengan sistem bagi basil. Seiring berjalannya waktl,l pengembangan perbankan 

syariah terus tumbuh dan bertambah, berdasarkan data publikasi Bank Indonesia 

bulan Juli 2008, memmjukkan bahwa dalarn skala nasional peran perbankan syariah 

masih relatif kecil dibandingkon dengan bank konvensional. Total aset perbankan 

syariah pada bulan Juli 2008 berada pada posisi 2,15% atau Rp. 43,479 triliun dari 

total aset perbankan nasional Rp. 2.018,842 triliun. 

Memperhatikan kondisi tersebut, sangat ironis mengingat bahwa masyarakat 

Indonesia mayoritas umat Islam tetapi behnn menunjukkan mlnat perhatian yang 

besar terhadap perbankan syariah. Demikian juga dengan masyarakat kota Sumbawa 

yang berdasarkan data kependudukan Pemerintah Sumbawa pada tanggal 11 Maret 

2009 memperlihatkan bahwa Penduduk Stunbawa berjumlah 409.719 Jiwa dengan 

Penduduk yang beragama Islam sebesar 395.602 jiwa' atau 96,6 % {sembilan pu1ub 

enam koma enam persen). Dengan porsi penduduk yang dominan beragama Islam 

dan dengan pemahaman masyarakat yang sangat terbatas terhadap perbankan syariah 

sehingga yang memilih perbankan syariah sebagai sarana untuk penyhnpanan 

dananya maupun aktivitas 1ainnya yang berhubungan dengan perbankan masih 

sangat minim sehingga perkembangau perbankan syariah di kota sumbawa masih 

jauh tertinggal dibandingkan dengan perkembangan perbankan konvensional. Sesuai 

dengan kondisi diatas Pemimpin Bank Indonesia (Bl) Mataram, Tri Dbauna 

mangatakan, perkembangan bank syariah di wilayah Sumbawa (Nusa Tenggara 

Barat) belum menggembirakan. Pertumbuhan. Perbankan syariah belum signifikan 

meski jumlab penduduk Indonesia termasuk di Sumba;.va sebagaian besar beragama 

Islam. Tri Dharma mengakui, pihaknya selaku pengawas perbankan fungsional belum 

Universitas Indonesia 
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merasa puas dengan perkembangan Bank syariah di Wilayah Sumbawa sebingga ikut 

berupaya memberi ruang kemajuan, 

Untuk itu permasalahan diatas dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan 

yang antara lain sebagai berikut : 

I, Bagaimanakah karakleristik masyarakat yang memilih bank syariah ? 

2. Fakmr apakah yang paling signifikan mempengaruhi masyanakat dalam 

memilih bank syariah ? 

Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan diatas berkenaan dengan Faktor-Faktor 

yang mempengaruhl masyarakat dalam memllih bank syariah, pada penelitian ini 

digunakan metode analisis logistic binary regressidn .dan variabel bebas yang 

digunakan da!am penelitian ini adalah Aspek lbadah yang memlliki tiga indikator 

yaitu menggunakan syariah islam, pembiayaan bisnis halal dan suasana bank islami 

kemudian Aspek Ekonoml yang terdiri dar! 2 (dua) indikator yaitu simpanan di bank 

aman dan return/bagi hasil menguntungkan dan Aspek Pelayanan yang mempunyai 4 

( empat) indikator yaitn terdiri dari Produk perbankan yang beragarn,memlliki cabang 

& ATM yang tersebar, mudah dan lancar dalam bertransakai dan karyawan bank gesit 

dan ramah melayani serta A.•pek Merek yang terdiri darl 3 (tiga) indikator yaitu 

banknya sudah terkenal,pengeloiaannya dikenal profesional dan sering promosi 

sedangkan variabel terikatnya yaitn Masyarakat memllih bank syariah. 

Dari basil analisis Crosstabs untuk karakteristik responden, menunjukkan 

bahwa karakteristik Masyanakat kota sumbawa yang memilih perbankan syariah 

adalah Masyarakat dikota Sumbawa yang berjenis kelamin lald-laki dengan usia 

antara 46- 55 tahun, Masyanakat yang berpendidikan Sarjana (SI) dan Masyarakat 

yang bekelja sebagai pegawai negeri yang memilih perbankan syariah sebegni sarana 

transaksi perbankan. Berdasarkan basil analisis logit faktor yang mempengaruhi 

masyanakat dalarn memilih perbankan syariah adalah fllktor merek terutama pada 

indilcator pengelolaan bank syariah yang dikenal profesional dan seringnya promosi. 
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BABI 
. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bisnis Perbankan merupakan bisnis kepercayaan dan bisnis jangka panjang. Existing 

suatu Bank sangat tergantuug pada kepercayaan masyarakat, semakin tinggi 

kepercayaan masyarakat, semakin . tinggi pula kesadaran masyarakat nntuk 

menyimpan uangnya pada bank dan menggnnakan jasa-jasa lainnya dari bank, begitu 

pula dengan bisnis perbankan syariah, yang selain tujuan-tujuan di atas perhankan 

syariah juga mempunyai tnisi~misi keagamaan khususnya agama Islam. 

Islam mengajarkan m~usia nntuk beke~ja dan melarang berbuat aniaya 

terhadap diri sendiri rnaup_un orang lain. Oieh karena itu dalam kegiatan ekonomi 

(muamalah), Islam melarimg praktek Riba dan sejeniilnya dalarn berinvestasi maupun 

mendapatkan pembiayaan karena dapat menganiaya diri maupun orang lain. 

Seperti yang diungkapkan dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 279 : 

"Maka jikn kamu tidak mengerjakan (meninggalka.n sisa riba). Maka kerahuilah, 

bahwa, All~h dan Rasul-Nya ~kan memerangimu. d&n jika kamu bertau:bat (dari 

pengambilan riba). Maka bagimu pokakhartamu; kamu tidak Me_nganiaya dan tidak . ' . 

(pula) dianiaya. " 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka kelahiran bank syariah di Indnnesia 

didorong oleh keinginan masyarakat Indonesia khususnya umat muslim yang 

berpandangan bahwa bunga merupakan hal yang haram. Narnun demikian, 

sebonarnya prinsip bagi basil dalam lembaga keuangao Ielah dikenal luas baik di 
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negara Islam maupun non Islam. Sehingga bauk syariah tidak berkaitan dengan 

kegiatan ritual keagamaan (Islam) tetapi lebih mernpakan konsep pembagian basil 

usaha antara pemilik modal dengan pihak pengelola modal. Dengan demikian 

pengelolaan bauk dengan prinsip syariah dapat diakses dan dikelola oleh seluruh 

masyarakat yang berminat, tidak terbatas pada masyarakat Islam. Karena prinsip 
. ' 

Islam dalam pengelolaan bauk memiliki tujuan untuk mencapai keadilan ekonomi 

dan kesejahteraan kedua belah pihak, baik bagi pemilik modal maupun pengalola 

modal. Dengan keadilan ekonomi, setiap individu akan mendapatkan baknya sesuai 

dengan kontribusi masing-masing kepada masyarakat. Setiap individu pun hams 

terbebaskan dari eksploitasi individu !ainnya. Islam_ dengan tegas melarang seorang 

muslim merugikan orang lain sebagaimana tereantum dalarn Q.S. Asy-Syn'araa' 

183 yang berbunyi sebagai beriknt : 

"Dan jangqnlah ko:mu merugi/fan manusfa pada hak-hafmya dan janganlah kamu 
. . ' 

merajalela di muka bumi dengan membuat kernsakan ". 

- Konsep keadiian ekonomi dalam Islam mengharuskan .setiap orang 

mendapatkan haknya dan tidak mengarnbil hak atau bagian orang lain. Rasulullah 

saw. mengingatkan, "Wahai manusia, takut/ah al«m kezalinwn (ketidakadilan) sebab 

sesungguhnya dia akan menjadi kegelapan pada Hari Pembalasan nanti. '' (FIR 

Imam Ahmad). 

Islam bertujuan untuk membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yang 

solid. Dalam tatanan itu, setiapjndividu diikat oleh persaudaraan yang universal dan 

tak diikat batas geografis, sebag-dimana disebutkan dalaril QS. Al-Hujuraat : 13 yang 

berbwtyi sebagai beriknt : 

;»T ~ ~fof oJ \;i.)~ Jjl;ij c;~:.t.. ~' :J>ij p.; ~ bJ ~or t:.&; 
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"Hai manusi~, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dau 

seorang perempuan dan menjadilam kamu berbangsa - bangsa datl bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ia/ah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui /agi Maha Mengena/". 

Dalam kerangka berpikir Islam, Islam . menginginkan individu-individu untuk 

memperhatikan lcesejahteraannya. Oleh karena itu yang mendasari kaum muslimin 

dalam beraktivitas _ekonomi adalah perintah agama l}lltuk mencapai kesejahteraan 

yang berdimensi dunia akherat. 

Perbankan syariah di Indonesia mulai berkembang pada tahi.rn 1990,ketika 
. . 

Majelis Ulama Indonesia (MUll memprakarsai lokakru:ya perbankan syariah. 

Keputusan lokakarya tersebut menyepakati pendirian bank Muamalat fudonesia 

(BMI) pad a 1 November 1991 Dan operasional BMI dimulai pada 1 Mei 2004,setelab 

labirnya UU No. 7 Tabun 1992 tentang perbankan,yang membolebkan operasiona[ 

perbankan dengan sistem hagi basil. 

Pemerintab kernudian menyempumakan UU no.7 Tabun 1992 deugan UU 

No.IO Tabun 1998. UU ini secara eksplisit mernbagi dua kategori bank,yakni hank 

yang beroperasi secara konvensional dan bank yang b~roperasi berdasarkan syariah. 

Selain_ itu juga diperken~an bank umum konvensional membuka unit usaha syariah 

atau dual banking system (UU No.I0/1998.) 

UU tersebut Ielah memacu tumbuimya perbankan syariab. Selain itu faktor 

yang lain yang mendorong berkembangnya peroankan syariab adalab pasar yang [uas, 

fudonesia sebenamya berada diposisi teratas dalam banyalmya jumlab penduduk 

muslim disusul kemudian o1eh Pakistan dan fudia. Penduduk muslim Indonesia 

diperldrakan bedumlah sekitar 204 juta jiwa, Pakistan 164 juta jiwa, dan fudia !53 

jula jiwa. Jumlab penduduk muslim yang hesar ini merupakan potensi dan menjadi 

basis yang kuat untuk perkembangan Bank Syariab di fudonesia kedepannya. Tapi 

sayangnya, hal tersebut belum digarap secam maksimaL Faktor yang sangat nyata 

ketabanan terhadap krisis ekonomi. Seperti diketabui, BJVli mampu bertahan ketika 
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' Indonesia di Janda krisis pada !ahun 1997 yang . rnelikuidasikan perbankan 

konvensional Indonesia. BMI tetap eksis antara lain karena tiPak rnengalami interest 

negatif spread ketika pemerintah mengetatkan likuiditas untuk mengbalau !crisis. lni 

karena BMI, ketika itu adalah satu-satunya bank yang tidak menerapkan sistem 

bunga, sehingga tidak terpengaruh langsung oleh tingginya bunga perbankan saat itu. 

Dengan diterbitkannya Undang-Undang No. 10 !ahun 1998 dan Undang

Undang No. 21 tahun 2008, diharapkan industri perbankan syeriah di Indonesia 

dapat berkembang pesat dan memiliki prospek yang baik. Narnun, saat ini bila dilihat 

dari masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim. masyarakat belum menunjukkan 

niinat dan perhatian yang besar terhadap perbankan syariah. Yang perlu dipahami 

oleh masyarakat luas adalah · pada prinsipnya perbankan syariah tidak hanya 

diperuntukkan kepada kaum muslim saja, namun kepada seluruh lapisan masyarakat, 

karena pada dasarnya infonnasi mengenai karakteristik dan perilaku masyarakat 

terhadap perbankan syeriahjuga menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan upaya 

sooialisasi dan penetapan strategi pemasaran bagi bank-bank syariah yang akan 

beroperasi pada suatu wilayah. 

Namun demikian, meakipun pengembangan perbankan syariah terus tumbuh 

dan bertambah, beruasarkan data publikasi Bank Indonesia bulan Juli 2008, 

menunjukkan bahwa dalarn skala nasi anal peran perbankan syariah masih relatif kecil 

dibandingkan dengan bank konvensional. Total aset perbankan syariah pada bulan 

Juli 2008 berada pada posisi 2,15% atau Rp. 43,479 triliun dari total aset perbankan 
. ' 

nllSional Rp. 2.018,842 triliun. 

- Metl)-perhatikan kondisi tersebut) sangat ironis mengingat bahwa masyarakat 

Indonesia mayoritas umat Islarll tetapi belum menunjukkan minat perhatian yang 

besar terhadap perbankan syariah. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya 

masyarakat yang memilih bank konvensional dibanding dengan bank syariah. Artinya 

bahwa kehadiran bank syariah disuatu lokasi tertentu, belum mampu mengalibkan 

nasabah hank konvensional ke bank syariah. 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan Bank Indonesia bersarna dengan 

lembaga penelitian beberapa perguruan tinggi di indonesia menunjukkan bahwa 
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masih banyak masyarakat Indonesia yang belum memahami seeara baik tentang 

perbankan syariah. 

Untuk mengetah.ui pilih!ID masyarakat da!arn upaya memilih jasa perbankan 

syariah , penulis ingin mene!iti Falctor-faktor apakah yang mempengaruhi 

Masyarakat dalam memilih perbankan syariah di kota Sumbawa. Saat ini di kota 

Sumbawa terdapat 2 (dua) Bank Umum Syariah, yakrd Bank Syariah Mandiri (BSM) 

dan Bank Muarnalat Indonesia (BMI) sedangkan untuk Bank konvensional terdapat 6 

(enam) Bank yaitu terdiri dari Bank BNI, Bank Mandiri, Bank Danamon, Bank BRI, 

Bank Mega dan Bank Sariparta. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Syariah harus 

menunjukkan cara yang efektif dan_ banda! untuk dapat bersaing dengan Bank 

konvensional dalam mendapatkan simpati dari para calon nasabah di kota Sumhawa .. 

Dari gambaran tersebut di alas, Bank Syariah memiliki potemd 

pengembangan yang cukup besar untuk dapat tum bub dan berkembang di lingkungan 

masyarakat Sumbawa Besar yang mayoritas penduduknya muslim dan tingkat 

pendidikan yang masih minim tapi memiliki kekayiurn sumber d;lya alam yang 

Sangat tinggi. Dengan adanya Pertambangan emas (Newmont) dan daerah wisata di 

Sumbawa sehingga menambah tingkat pendapatan masyarakat setempat, oleb karena 

itu dibutuhkan earn yang sangat efektif lilltuk menampung dana masyarakat yang 

religius dan awarn terhadap jasa perbankan dan jasa keuangan lainnya, dengan itu 

perlu suatu kajian yang lebih menda!am. Hal ini penting dilakukan untuk 

memutuskan strategi pengembangan dan skala pengernbangan di masa yang akan 

datang. Penelitian ini di · desain untuk memherikan jawahan atas pertanyaan-

pertanyaan tersebut. 

Melihat secara makro ekonomi dan peluang bisnis di kola Sumbawa yang 

sangat besar, maka penulis -sangat tertarik untuk mengetahui leb_ih mendalam 

pengaruh Aspek Ibadah (menggunakan syariah islami,pembiayaan hisnis yang halal 

dan suasanan bank islami , Aspek Ekonomi, ( simpanan di bank aman,return/bagi 

hasil mengufttungkan), Aspek Laymzau (produk perbankan ya~g beragam, memiliki 

cabang dan ATM yang tersebar,mudah dan lancar dalam bertransaksi dan lw.ryawan 
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bank gesit dan ramah melayani) dan Aspek Merek ( Banknya sudah teri<enal, 

pengelolaaturya dikenal profesional dan sering promosi) terhadap pilihan masyarakat 

di kota Sumbawa dalam penggunaan jasa pefbankan syariah, sehingga penutis tertarik 

membua! tesis dengan judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Masyarakat 

Dalam memilih Perbankan Syariab (Studi Kasus pada kola Sumbawa). 

1.2. Perumusan Masalah 

Sebagahnana ·yang Ielah diuraikan di alas, bahwa dalam skala nasional peran 

perbankan sy.ariah masih relatif kecil dibandingkan dengan bank konvensional. 

Memperhalil;an kondisi tersebut, sangat ironis mengingat bahwa masyarakat 

Indonesia mayoritas beragama Islam akan tetapi belum menunjukkan minat yang 

besar terbadap perbankan syariah. 

Berdasarkan data kependudukan Pemerintah Surnbawa pada tanggal II Maret 

2009 memperlihatkan bahwa Penduduk Surnbawa berjumlah 409.719 Jiwa dengan 

Penduduk yang heragama Islam sebesar 395.602 jiwa atau 96,6 % (sembilan puluh 

' enarn koma enarn persen). Sesuai dengan kearlaan diatas bahwa kondisi masyarakat 

secara nasional dalam memam;lang Perbankan syariah sama dengan kondisi di kota 

Sumbawa dengan porsi penduduk yang dominan -heraga.ma ls}am dan dengan 

pemaharnan masyarakat yang sangat terbatas terhadap perbankan syariah sahingga 

yang rnemilih perbankan syariah sebagai sara;na untuk penyimpanan dananya maupW1 

aktivi(as lainnya yang berhubungan dengan perbankan masih sangat minim sahingga 

perkembangan perbankan syariah di kola surnbawa rnasih jauh tertinggal 

dibandingkan dengan perkembangan dengan perbankan konvensional. Sesual dengan 

kondisi diatas Pemirnpin Bank lndoneaia (Bl) Matararn, Tri Dharma niengatakan, 

perkembangan bank syariah di wilayah Burnbawa (Nusa Tenggarn Bara!) belum 

menggembirakan. Pertumbuhan. Perbankan syariah belurn signifikan meski jumlah 

penduduk Indonesia terrnasuk di Sumbawa scbagaian besar beragama Islam. Tri 

Dharma mengakili, pihalmya selaku pengawas perbankan fungsional belum merasa 
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puas dengan perkembangan Bauk syariah di Wilayah Sumbawa sehingga ikut 

berupaya memberi ruang kemajuan. (ANTARA, Mataram 18111). 

Untuk itu permasalahan diatas dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan 

yang antara lain sebagai berikut : 

!. 

2. 

Bagahnanakah karalcteristik masyarakat yang memilih bank syariah ? 

Faktor apakah yang paling signifikan mempengaruhi masyarakat dahun 

memilih bauk syariah ? 

1.3. · Batasan Masalah 

Da!arn penelitian ini dibatasi pada rnasyarakat kola Sumbawa yang telah n\enjadi 

nasabah bauk, baik bauk syariah maupun bauk konvensionat Pernbatasan ini 

didasarkan pada pertirnbangan bahwa kota Sumbawa memiliki masyarakat yang 

Agarnis (dominan beragama Islam) serta kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

rnasyarakat kola sumbawa terhadap perhaukan syariah , sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat menggambarkan perilakU masyarakat secara luas. 

Mengingat keterbatasan waktu, reftensi, tempat dan dana maka penelitian ini 

untuk variahle bebas nya dibatasi hanyapada lingkap'4 (ernpat) aspek dan variable 

terikatnya pada masyarakat memilih perbaukan syariah . 

1.4. Tujnan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah untuk : 

1. Mengetahul karakteristik rnasyarakat da!am memilih bauk syariah 

2. Mengetahui Faktor apakah yang paling signi!ikan mempengaruhi masyarakat 

memilih bauk syariab 
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Manfuat penelitian dan kontribusi yang ingin diberikan oleh peneliti antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagi bank Indonesia .sebagai otoritas moneter, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi masukan da!am pengembangan perbankan syeriah dilndonesia yang 

efektif dan efisien 

2. Bagi perbankan, penelitian ini dibarapkan dapat menjadi dasar pertimbangan 

dalam melakukan strategi pemasaran dan ekspansi usaba di daerah khususnya 

kota Sumbawa 

3. Bagi mahasiswa, akademisi dan pakar ekonomi syariah, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan wawasan dan menjadi bahan untuk penelitian Jebih lanjut 

4. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalarnan yang sangat berharga dalam 

pengernbangan diri d~ menarnbah wawasan i)mu pengetahuan serta dapat 

meningkatkan ketrampilan dalarn menyelesaikan tugas pekeJjaannya. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah pondasi yang mendasari pelaksanaan riset dan secara 

logis membangun, menggambarkan dan mengolaborasi hubungan~hubungan antara 

veriabel-variable yang relevan ted!adap peiiiJ.aSalaban. Kerangka teori 

diidentifikasikan melalui suatu proses diantaranya observasi dan tinjauan pustak 

Kerangka teori mengelaborasi hubungan-hubunga!). ini, dan menjelaskan sifat dan 

arahannya. (sekaran, 2003,bal. 197) 

Bank syariah merupakan konsep pernbagian ~I usaha antarapemilik modal 

dengan pihak pengelola mo.dal dengan tujuan untuk mencapai keadilan ekonomi dan 

kesejahteraan keoua belah pihak,bai.k bagi pemilik mOdal maupun pengelola modal. 

Dengan keadilan ekonomi, setiap individu akan mendapatkan hakuya sesuai dengan 

kontribusi asing-masing kepada masyarkat._ 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam 

memilih perbankan syeriah dapat dilihat beberapa aspek yaitu terdiri deri Aspek 

Ibadah ( menggunakan syariah lslarni,pernbiayaan bisnis yang halal dan suasana 
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bank lslami), Aspek Ekonomi (simpanan di bank aman, return/bagi basil 

menguntungkan), Aspek Layanan (produk perbankan yang beragam , memiliki 

cabang & ATM yang ters~bar,mudah dan Jancar dalam bertransaksi dan karyawan 

bank gesit dan ramah melayani) dan Aspek Merek ( banknya sudah terkenal, 
.' 

pengelolaannya dikenal profesional dan sering promosi). · 

Berdasarkan Uraian tersebut diatas kerangka pemikirannya dapat 

dikemukakan sebagaimana pada Garnbar dibawah ini : 

Aspak lbadah 

Aspek Ekonomi 

Aspek Pelayanan 

AspekMerek 

1.6 Hipotesis 

Gambar l.l 

Kerangka Pemikiran 

I 
. 

Memilih Perbankan 
Syariah 

Berdasarkan kerangka pemiliran diatas,dapat dibuat beberapa hlpotesis sebagai 

berikut: 
' . 

HO = Aspak lbadah tidak mempengaruhi pertimbangan masyarakat dalam memi!ih 

jasa perbankan syariah. 

HI = Aspek lbadah mempengaruhi pertimbangan masyarakat dalam memilih jasa 

perbankan syariah. 
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Hipotesis lainnya 

HO = Aspek Ekonomi tidak mempengaruhl pertimbangan masyarakat dalam memilih 

jasa perbanknn syariah 

HI = Aspek Ekonomi mempengaruhl pertimbangan masya:rakat dalam mernllih jasa 

perbankan syariah 

Hipotesis lainnya 

HO = Aspek Pelayanan tidak mempengaruhl portimbangan masyarakat dalam 
mernllih jasa perbanknn syariah · 

HI= Aspek Pelayanan mempengaruhl pertimbangan masyarakat dalam rnemilih jasa 
perbankan syariah 

Hipotesis lainnya 

HO = Aspek Merek tidak mempengaruhi pertimbangan masyarakat dalarn memilih 
jasa perbankan syariah 

HI = Aspek Merck mempengarnhi pertimbangan masyarakat dalam mernllih jasa 
perbankan syariah 

Berdasarkan hipotesis diatas, maka variabel bebas untuk permodelan analisis logistik 

dapat didefinisikan menjadi 4 (Empat) buah yaitu : 

I. Aspekibadah 

2. Aspek Ekonomi 

3. Aspek Pelayanan 

4. AspekMerek 

Sedangkan variable terikat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Nasabah mernlUh bank syariah 
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1. 7 Metode Penelitian 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data 

primer merupakan data-data yang diperoleh dari lapangan. Dalam hal ini penulis 

menggunakah metode pengumpuJan data kuesioner yang dikumpulk:an oleh surveyor. 

Sementara data seknnder meliputi berbagai literatur yang berkaillln dengan topik 

penelitian seperti buku, majalah, koran dan internet serta data yang berkaitan dengan 

bank syatiah, data penelitian yang Ielah. dipublikasikan I data basil penelitian 

sebelumnya dan data kependudukan kola Sumbawa yang diperoleh melalui literatur 

dan akses ke situs Bank Indonesia (www.bLgojd) dan Pemerintah Kola Sumbawa 

· (www.s!ll11bawakab.go.id), 

· Data yang dikumpulkan, diperoleh dati penyebaran kuesioner kepada 

masyarak:at baik yang menjadi nasabab bank syariah maupwt yang bukan menjadJ 

nasabah bank syatiah. 

Data dalam penelitian ini mernpakan data kualitatif. Adapun teknik yang 

digunak:an dalam peneJitian ini adalah analisis binary logistic regressiOn._ Analisis 

binary logistic regression digunakan un~ menganalisis masyarakat dalam memilih 

perbankan syariah dengan faktor yang mempengaruhinya. Langkah-langkah yang 

akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

Langkah I : Menyebarkan kuesioner kepada nasabab maupun yang bukan nasabab 

Bank Syatiah di kota Sumbawa . 

Langkah 2 : Mengwnpulkan data yang diperoleh dati kuesioner yang telah 

di$ebarkan. 

Langkah 3 : Melakukan Uji V aliditas dan Reliabilitas kuesioner untuk melihat 

keak:uratan dan kelepatan dati kuesioner yang disebarkan. 

Langkah 4 : ·Melakukan analisis binary logistic regression untuk. melihat variabel

vatiabel apa yang mempengarulri masyarakat dalarn memilih perbankan 

syariah lermasuk juga arah pengaruhnya. 
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Untuk memudahkrul dalam proses analisis datanya, maka semua data yang 

akan diinput terlebih dahillu dilak:ukan coding (pemberian kode) yang selanjutnya 

dalam analisis data inenggunakan program SPSS verni t3.00 for Windows . 

Penelitian dilakukan pada masyarakat kota Sumbawa baik yang Ielah menjadi 

nasabah Bailk Syariah maupun yang Ielah menjadi nasabah bailk konvemional di 

Kola Sumbawa. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Sistematik:a penyajian tesis ini adalah sebagai berikllt: 

Babl 

Babll 

PENDAHULUAN· 

Pada bab iiri mengulas tentang latar belakang dilak:ukannya 

peneliti~ ini, serta pe~embangan bank syariah di kota Sumbawa 

dan kondisi masyarakat kota Sumb~wa. Berda.sa:rkan hal tersebut 

dibuat perwnusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan niasalah~ kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, metode 

penelitian dafl sistematika penuhsan dalam menganalisis faktor

faktor yang mempengarehi masyarakat memilih bailk syariah 

LANDASAN TEORI 

Pa.da bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang mendukung 

rencana pen~litian. Pada bagian awal yaitu s.tudi literatur yang 

terdiri dari elronomi islam , tujuan elronomi islam, priru;ip-prinsip 

ekonomi islam juga dibahas mengenai sejarah thnbulnya 

p·erbankan, secara umum kemutlian penerapan perbanka.n 

konvensional, kemudian diulas juga tentang munculnya perbankan 

syariah serta prinsip-prinsip syariah, 

Juga diuraikan mengenai perilaku konsumen yang terdiri dari 

model perilakn koru;umen, fuktor-faktor yang mempengaruhi 

proses keputusan pembelian. kemudian diuraikan juga faktor

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yang terdiri dari 
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Bob IV 

!3 

layanan (service), Produk (Product} dalam produk ini dijabarkan 

juga mengenai produk dalam operasional bank syariah.kemudian 

ada teori tentang harga dan promosi.selanjutanya dijabarkan 

mengenai kekuatan merek termasuk ekuitas merek. Setelah itu di 

uraikan juga mengenai agama di masyarakat sumbawa, untuk 

menjaga k~amanan harta masyarakat di jabarkan juga mengenai 

maqasid syariab, Dan yang terakhir yallu di jelaskan mengenai 

penelitian sebelumnya juga dibabas perbed3l\ll dan kesarnaan 

penelitian ini dengan penelitian sebeh:unnya. 

METODOLOGIPENELniTAN 

Bab ini membabas metodologi yang dipakai dalam penelitian ini, 

yang terdiri dari lokasi dan waklu penelitian, populasi dan sampel 

penelitian) k1asifik:asi data penelitian yang terdiri dari sumber 

perolehan data, jenis dan nilai data, waklu perolehan data serta 

mennrut .nilal variabel, iuga di jelaskan mengenal Uji ketepatan 

data yaitu terdapat uji validitas, uji reliabilitas, Metode Analisis 
. . . 

Data terdiri dati analisis regression logistik serta ·ada. pengujian 

signifikansi model dan parameter yang terdapat· uji seluruh model 

(uji G) dan uji signilikansi tiap-tiap parameter (u)i wald) serta 

interpretasi model, 

FAKTOR-FAKTOR YANG 

MASYARAKAT DALAM MEMILm 

SYARIAH 

MEMPENGARUHI 

PERBANKAN 

Bab ini membahas analisi dati hasil pengolahan data, yang 

dijabarkan secara terparinci mengenai aspek-aspek yang 

mempengaruhi masyarakat dalarn me,milih bank syariab dangan 

menggunakan metode analisis binay logistic regression, sehingga 

melalui 'basil pengolahan datal analisis dan- pembahasan yang 

dilakukan berdasarkan metode tersebut diharapkan dapat 
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menjawab permasalaban serta hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Merujuk pada basil anabsis dan pembabasan pada bab 

sebelumnya, pada bab terakhir ini akan diperoleh kesimpulan dari 

basil penelitian dan saran yang perlu dHakukan sebagai rnasukan 

bagi pihak manajemen perbankan syariah untuk menjadi acuan 

dalam pengembangan perbankan syariab. 
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2.1 Studi Literatur 

2.1.1 Ekonomllslam 

BABll 

LANDASAN TEORI 

Islam adalah satu~satunya agama yang sempuma yang mengatur seluruh sendi 

kehidupan manusia dan alam semesta. Kegiatan perekonomian manusia juga 

diatur dalam Islam dengan prinsip illahiyah. Harta yang ada pada kita, 

sesunggulmya bukan milik manusia, meJainkan hanya titipan dari Allah swt agar 

dimanfaatkan sebaik~baiknya demi kepentingan umat manusia yang pada akhimya 

semua akan kembali kepada Allah sv.1: untuk dipertanggungjawabkan. 

Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi manusia 

yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama "Islam dan didasari dengan 

tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman dan rukun Islam. 

Bekerja merupakan suatu kewajiban karena Allah swt memerintah Sebagaimana 

finnan-Nya dalam QS At-Taubah ayat 105: 

"Beketjalah kamu, Maka Allah dan Rasui-Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yaog nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan". -' 

2.1.1.1 Tnjuan Ekonomi Islam 

Menurut Nik Mustafu (1992;23-24) !slam berorientasi pada tujuan (goal 

oriented), Secara umum tujuan·tujuan itu dapat digolongkan sebagai berikut: 

I, Menyediakan dan menciptakan peluang-peluang yang sarna dan luas bagi 

semua orang untuk berperan serta dalam kegiatanwkegiatan ekonomi. Peran 

serta individu dalam kegiatan ekonomi merupakan tanggungjawab 
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keagamaan . Induvidu di haruskan menyediakan dan menopang setidaknya 

kebutuban hldupnya sendiri dan orang~orang yang tergantung kepadanya. 

Individu hams kreatif dan penuh semangat.Ditingkat kolektif,sistem itu barns 

mampu membuka peluang yang luas dan sama bagi setiap orang untuk 

berperan serta. Semangat parrisipasi haruslah serasi dtm kooperatif. Segala 

jenis praktik yang ke1iru perlu diminimalisasi dan akhirnya dilenyapka.n. Islam 

yakin nahwa kelja sama ekonomi adalah k:unci sukses. 

2. Memberantas kemiskinan absolut dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar 

bagi - semua individu masyarakat. Kemiskinan bukan hanya ruerupakan 

penyakit ekonomi, tetapi juga mempengaruhi sprituaHsme individu. Islam 

menomersatukan pemberantasan kemiskinan. Pendekatan Islam dalam 

memerangi kemiskinan ialah dengan merangsaog dan membantu setiap orang 

untuk be:rpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan-kegiatan ekonomi. 

3. Mempertahankan stabilitas ekonomi dan pertumbuhan1 dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonornl. Islam mernandang posisi ekonomi manusia tidak.Iah 

statis. Dengan ungkapan yang sangat jelas, Allah teiah menjamin bahwa 

semua mahluk diciptakan untuk dimanfaatkan olch manusia, Gagasan tentang 

peningkatan kesejahteraan ekonomi manusia merupakan sebuah proposisi 

religius. Karena terdapat sintesis antara aspek-aspek material dan spiritual 

daJam skema Islam mengenai kegiatan manusia, kemajuan ekonomi yang 

diciptakan oleh Islam juga memberi surobangan bagi perbaikan spritual 

man usia. 

Sega!a aruran yang diturunkan Allah swt dalam sistem Islam rnengarah pada 

tercapainya kebailam, kesejahteraan, keutamaan, serta mengbapuskan kejahatan, 

kesengsaraan. dan kerugian pada seluruh ciptaan-Nya. Demikian pula dalam hal 

ek:onomi, tujuannya adalab. memhantu manusia mencapai kemenangan di dunia 

dan di akhirat. 
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2.1.1.2 Prinsip~Prinsip Ekonomi Islam 

Menurut MetwalJy (1995) secara garis besar ekonomi Islam merniliki heberapa 

prinsip dasar: 

I. Beibagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari Allah 

swt kepada manusia,-

2. Islam mengakui pemlli!om pribadi dalam batas-batas. tertentu. 

3. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah keija sama. 

4. Ekonomi Islam menolakterjadinya- akumu!asi ke~yaan yang dikuasai oleh 

sege1intir orang saja. 

17 

5. Produk barang dan jasa hams halal, baik cara rnemperoleh input, 

pengolabarmya dan output nya harus dapat dibuktiklm hal a! 

6. Ekonomi Islam menjamin pemilikan masyarakat dan penggunaannya 

direncanakan untuk. kepentingan banyak orang. 

7. Seorang mulsim harus ta~t kepada Allah swt dan hari penentuan di akhirat 

nanti. 

8. Islam melarang riba·dalam segaia bentuk. 

2.1.2 Perbankan 

Definisi bank menurutUndang-Undang Nornor 10 TahUn 1998 tentang Perubahan 

Atas Unrlang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasall adalah: 

"Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyaraka:t dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada maSya:rakat dalam bentuk kredit dan a-tau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan tarafhldup ralcyat banyak. 

Sedangkan definisi perbankan menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perhankan 

pasal 1 adalah: "Perban!om adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 

mencakUp keiCmbagaan,- kegiatan usaha, serta /. cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya." 
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2.1.2.1 BankKonvensional 

Sejarah mencatat asal mula dikenalnya kegiatan perbankan adalah pada zaman 

kerajaan tempo dulu di daratan Eropa. Kemudian usaha perbankan ini 

berkembling ke Asia Barat oleh para pedagang. Perkembangan perbankan di Asia, 

Afrika dan Amerika dibawa oleh bangsa Eropa pada saat melakukan penjajahan 

ke negarajajahannya baik di Asia, Afrika maupun benua Amerika. Bila ditelusuri, 

sejarah dikenalnya perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. Sebingga datam 

sejarah perbankan. arti bank dikenai sebagai meja tempat penukaran uang. Dalam 

perjalanan sejarab kerajaan tempo dulu mungkin penukaran uangnya dilakukan 
- ' . . 

antar kerajaan yang satu dengan kerajaan yang lain.-. Kegiatan pi::nukaran ini 

se_karang dikenaJ dengan nama pedagang valuta asing (Money Changer). 

Kemudian dalam perkembangan selanjutuya, kegiatan opemsional perba.nkan 

berkemb~g lagi menjadi tempat penitipan uang atau yang disebut sekarang ini 

kegiatan simpanan. Berikutnya kegiatan perbankan hertambah dengan kegiatan 

peminjaman uang, Uang yang disimpan oleh masyarakat,- oleh perbankan 

dipinjamkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkannya. JasaRjasa bank 

lainnya menyusul sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat 

yang semakin beragam. 

Menurut Undang~Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nornor 7 Tahun 1992 tentang P~rbankan pasal 5, menurut 

jenisnya bank terdiri ata~ : 

I. BankUmum 

Bank um~ adalah bank yang meJaksanakan kegiatan usaha secam konvensiona1 

dan atau bcrda.sarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. 

2. Bank Perkreditan Ral:yat 

Bank Perkreditan Ral:yat ada!ah bank yang melaksanakan kegiatan usaba secara 

konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam ~alu lintas pembayaran. 
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Jasa bank sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Jasa 

perbankan pada umumnya terbagi atas dua tujuan. Pertarna, sebagai penyedia 

mekanisme dan alat pemba;Yaran yang efesien bagi' nasabah. Untuk init bank 

rnenyediakan uang tunai. tabungan, dan kartu kredit. Ini adalah peran bank yang 

paling penting daiam kehidupan . ekonomi Tanpa · adanya penyediaan alat 

pembayaran yang efesien ini, maka barang hanya dapat diperdagangkan dengan 

cara barter yang memakan waktu. 

Kedua, dengan menerima tabungan dari nasabah dan meminjamkannya kepada 

pihak yang membutuhkan dana, berarti bank meningkatkan arus dana untuk 

investasi dan pemanfaatan yang Jebih produktif. Bila peran ini beljalan dengan 

baik} ekonomi suatu negara akan menngkat Tanpa adanya arus dana ini. uang 

hanya berdiam di saku seseorang, orang tidak dapat memperoleh pinjaman dan 

bisOis tidak dapat dibangun karena mereka tidak menriliki dana pinjaman. Tetapi. 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional dalam melakukan fungsinya Sebagai 

institusi yang menyedtakan- alat pembayaran yang· -efisien temyata menghadapi 

beberapa risiko, diantaranya : 

a. Rlsiko- Kredit 

Adalah risiko yang timbul sebagai aldbat kegagalan pihak memenuhi 

keWajibann:ya. Pada bank umum, pembiayaan disebut pinjaman. sedangkan untuk 

balas jasa yang diberikan atau diterima pada bank umum berupa bunga (interest 

loan atau deposit) dalam persentase yang sudah ditentukan sebelumnya, Selain itu. 

persyaratan pengajuan kredit_pada bank konvensioal tidak terlalu keta~ sehingga 

risiko kreditnya menjadi besar.-

b. Risiko Pasar .• 

Risiko yang timbul ka:rena adanya peraerakan variabel pasar dari portfolio yang 

dimililci·oleh bank, yang dapat merugikan bank. VariabeJ pasar antara lain adalah 

suku bunga dan nilai tukar. 

c. Risiko Likuiditas 

Risiko antara lain d.isebabkan bank tidak marnpu memenuhi kewajiban yang telah 

jatuh_ tempo. Bank menriliki dua sumber utama bagi lilruiditasnya, yaitu aset dan 

liabilitas. Apabila bank menahan ~set seperti surat-surat berharga yang dapat 
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dijual untuk memenuhi kebutuhan dananya1 maka resiko likuiditasnya bisa Iebih 

rendah. Sementara menahan aset dalarn bentuk surat--surat berharga membatasi 

pendapatan) karena tidak d~pat memperoJeh tingkat pengbasilan yang lebih tinggi 

dibandingkan pembiayaan, 

Faktcr kuncinya adalah. bank tidak dapat leluasa memaksimumkan pendapatan 

karena adanya desakan kebutuhan Hkuidita.s. Oleh knrena itu bank harus 
. . 

memperhatikan jumlah Hkuiditas yang tepat. Terl:ltu banyak likulditas akan 

m.engorbankan tingkat pendapatan dan terlalu sedikit akan berpotensi untuk 

meminjam dana dengan harga yang tidak dapat dikefahui sebelumnya> ·yang akan 

berakibat meningkatnya biaya dan akbimya menurunkan profitabilitas. 

(Zaena!Arifin,:66). 

d. Risiko·Operasional 

MenUrut definisi Baste Comrnitte1 resiko operasional adalah resiko akibat dari 

kurangnya sistem informasi atau sistem pengawasan internal yang akan 

mengbasilkan kerugian yang tidak diharapkan. Resiko ini lebih dekat dengan 

kesilahan manusiawi (human error), adanya ketidakeukupan dan atau tidak 

berfungsinya proses ~tcrnal, kegagalan sistem atau adanya problem eksternal _ 

yang mempengaruhi operaSional bank, 

e. Risiko Hukum 

Risiko yang diseb.abka'n oleh adanya kelemahan aspek- yuridis. Kelemahan aspek 

yuridis a~tara lain disebabkan adanya tuntuian hukum, ketiadaan peraturan 

perundang-undangan yang mendukung atau lemahnya perika.tan seperti tidak 

terpenuhinya syarat sahnya kontrak. 

f. RiSiko Reputasi 

Risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya pubtikasi negatif yang terkait 

dengan usaha bank atau pemepsi negatif terhadap bank. 

g. Risiko Stratejik 

Risiko yang antara lain disebabkan adanya penetapan dan pelaksanaan strategi 

bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis Yang tidak tepat atau kurang 

responsifnya bank terhadap perubahan ekstemal. 

h. Risiko !<epatuhan 
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Risiko yang disehibkan bank tidak memenuhi atau tidak melaksanakan peraturan 

perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlak:u. 

2.1.2.2 Perbankan Syariah 

Sejak Undang~Undang No.7 Tahun _1992, Indonesia telah menganut dual banking 

system, yaitu memperkenai¢an dua sistem perbankan, yakni Bank Umum dan 

Bank: Berdasarkan Bagi Hasil (yang secara implisit mengakui sistem petbankan 

berdasarkan prinsip Islam). Serelah adanya perubaban dengan lahimya Undang

Undang-No. 10 Tahun 1998, ·secara ~g~terangan dinyatakan. bahWa dua slstem 

perbankan Indonesia adalab Konvensional dan Syariah, Mengingat petbankan 

sYariah -memiliki kekhU:SUSan dibandingkan denga_n _ perbanka~ konvensional. 

maka telah diteibitkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. 

·Bank yang beropera.si secara konvensional diartik.an sebagai bank yang 

rlalam menghimpun dana atau menya1urkan dananya menggunakan sistem bunga 

(i;tterest), sedangkan bank syariah dalam menghimpun dan atau menyalurka.n 

dananya berdasarkan pada ~rinsip«prinsip syariah yang diantaranya sistem bagi 

basil (mudflarabah)1 jua1 beli (muraballall) dan sewa {ijarall). 

Terdapat perbedaa.D. sistem bunga pada bank konvensional dan sistem bagi 

basil pada bank Islam, sebagai berikat : 

Tabel2.l 

Perbedaan ant:ara sistem bun:ga ~n slstem bagl hasiJ 

Sistem Bunga Sistem Bagi Basil 

l. ~enentuan bunga yang dibuat l. Penentuan besamya rasio I nisbah 

pada waktu akad deD:gan asumsi bagi basil disepakati pada walctu 

usalla akan selalu menghasilkan akad dengan berpedoman pada 

keuntunngan kemungkinan untung rugi. 

2. Besamya persentase didasarkan · 2. Besarnya rasio bagi basil 

pada jumlah dana/modal yang didasarkan pada jumlah keuntung 

· dipiJYamkan an yang diperoleh. 
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3, Bung a dapat mengambangl 3. Rasio bagi basil tetap tidak 

Variabel dan besamya naik berubpt se1ama akad masih 

turun sesuai dengan naik berlaku 1 kecuali diu bah alas 

turunnya bunga patok:an a tau lresepal<atan bersama. 

kondisi ekonomL 4. Bagi hasH bergantung pada 

4, Pembayaran bunga tetap seperti keuntungan usa be yang 

yang dijanjikan tanpa dijatankan. Bila usaha merugi. 

Pertimbangan apakah usaba kerugian akan ditanggung 

yang dijalankan peminjam bersama. 

untung atau rugi. 5. Jumlah pembegian laba meningkat 

5. Jumlah pembayaran bunga tidak sesuai denpn peningkatan 

meningkat sekaliptin keuntung keuntungan. 

an naik_ berlipat ganda, 6. Tidak ada yang meragukan ,. 
6. Eksistensi bunga diragukan oleh keabsaben begi besil 

_ semua agama . 

Sumber: Rivai, dkk {2007, bel 764) 

maiDa terkemuka Syaikh Al-Qaradhawi mengatakan, diantara nilai transaksi 

yang terpenting da1arn bisnis adalah al-amanah {kejujura.n). Ia merupakan puncak 

moralitas iman dan karakterisrik yarig paling menonjol dati orang yang beriman. 

Bahkan kejujuran merupakan karaktri~ para nabi. Tanpa kejujuran kehidupan 

beragama tidak akan berdiri tegak dan kehidupan dunia tidak akan betjalan 

denpn . bailc. Cacat perdagangan datam dunia kita dan yang paling banyak . - . ! 

memperburuk citra dunia perdagangan adalah kebohongan. manipulasi, dan 

mencampur adukkan kebenaran dan lrebatilan. 

Oleh karena itu sifat terpenting dalam -pebisnis. adalah kejujuran dan hal ini 

bisa kita temukan dalam perbankan syariah (Kertajaya dan Sula, 2006), 
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2.1.2.3 Prinsip-l'rinsip Bank Syariah 

Bank Syariah adalah bank yang mela.ksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah, yaitu aturan peijanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak 

lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiata.n 

Jainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah. Dalam menjalankan usahanya 

bank syariah menggunakan pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam 

segala opetasinya, baik dalam produk pendanaan, pembiayaan maupun dalam 

produk Jainnya. 

Menurut UUNo. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan UUNo. 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan disebutkari bahwa bank syariah adalah bank u•num yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinSip syariah yang da[am 

menjalankan kegiatannya memberikan jasa dalam lalu intas pembayaran. Dalam 

menjalaiikan aktivitasnya, hank syariah menganut prinsip~prinsip : 

a. Prinsip lreadilan 

b. Prinsip kemitraan 

c. Prinsip ketentraman 

d. Prinsip transparansi I keterbukaan 

e. Prinsip universalitas 

f. Tidak ada riba 

g. Laba yang wajar (legitimate profit) 

Prinsip hulrum hank syariah bersumber kepada Al-Qur'an dan As Sunsh 

yang mengutamakan dan menempatkan keadi1an sebagai salah satu tujuan utama 

syariah Islam. Allah menempatkan keadilan sejajar dengan taqwa, sebagaimana 

finnan Allah dalam QS. AI Maidah : 8, yang be!bunyi sebagai berikut : 

"Hai orm1g-ora11g yang beriman he11daidal! kamu Jadi orang-orang yang selalu 

meuegakktnt (kebenaran) karen a Allah, metgadi saksi deugan adil, dan janganlah 
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se:kali~kali kebencianmu terbadap sesuatu kaum, nrendorong kamu untuk Berlaku 

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan 

bertakwalah kepada Allah, Sestmgguhnya Allah Maha mengetalmi apa yang 

kamu kerjakan". 

Dalam konteks ekonomi, keadilan menuntut penggunaan sumber daya. 

yang ada dengan sebaik-baiknya dan bertujuan untuk kemanusiaan dengan 

berpegang pada kctentuan umum, pertumbuhan ekonorni yang optimum, 

pemerataan distribusi pendapatan dan kesejahteraan guna mewujudkan stabilitas 

ekonomt 

Islam meia:rang riba yang saat ini identik dengan bunga pada sistem 

kCuangan, perdagangan maupun sistem usaha dan .rneret~rganisasikan sistem 

pennodalan dan keuangan dalam bentuk profit-loss slzan'ng. Pembayaran dan 

penanbn bunga sebagaimana terjadi da1arn slstem perbankan konvensional 

secara tegas dilarang oleh Al-Qur'an sehingga para investor harus diberi 

kompensasi dengan cara lain. 

Lewis dan Algaoud dalam Perbankan Syariah (2007) menguraikan bahwa 

pengharaman riba disebutkan dalam empat ayat dari beberapa surah Al-Qur'an, 

yakni QS. ai-Rum ayat 39, QS. ai-Nisa ayat 161, QS. al-Imron ayat 130, QS al

Baqarah ayat 275-281. Ayat pettama menegaskan bahwa riba menghiiangkan 

berkah Thban dalam barta. Ayat kedua mengutuk. riba dan menyamak:annya 

dengan menyerobot harta orang lain secara tidak sah. A)rat ketiga memerirrtahkan 

kaum muslim untuk t:nenjauhi riba demi kesejahte.~n mereka. Ayat keempat 

menetapkati perbedaan yang jelas antara riba dan dagang. yang mendOrong kaum 

muslim untuk : pertama. hanya mengambil moda1 pokoknya 4an kedua, 

mere1akannya jika si peminjam tak mampu rnelunasi. 

Menurut Muhamad {2006). setiap lembaga keuangan syariah mempunyai 

falsafab mencari keridboan Allah untuk memperoleh kebaikan di dunia dan 

akhirat. Oleh karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang dikhawatirkan 

menyimpang dari tuntunan agama harus- dihindari, yakni menjaubkan diri dari -

unsur riba dan menerapkan sistem bagi basil dan perdagangan. 

Menumt Mirakhor yang dikutip Yunus (2004, .hal 10) menguraikan bahwa 

larangan riba daiam hukum Islam pada dasamya bukan berlandaskan pada hukum 
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ekonomi, akan _ tetapi bed~ndaskan pada norma keagamaan yaitu bahwa 
' 

pengenaan bunga merupakan representasi dari ketidakadilan. 

Terhadap argumen yang menyatakan bahwa bunga sebagai produktifitas 

atas modal, dapat dibantab dengan menyatakan bahwa meskipun produktifitas 

marginal dari modal dapat berfuogsi sebagai faktor dalam memperkirakan tingkat 

bunga, namun tingkat suku bunga tersebut tidak memi!iki hubungan yang erat 

terbadap produktifitas modal itu sendiri. 

Dengan demikian, dalam operasinya bank syariah mengikuti aturan dan nonna 

Islam yang harus diterapkan, yak:ni bebas dari bunga, bebas dari kegiatm 

spekulatif yang non produktif seperti petjudian (maysir), be bas dari hal-bal yang 

tidak jelas dan meragukan (gharar), bebas dari hal-bal yang rusak atau tidak sah 

(bat!Jil) dan hanya meiJ,lbiayai kegiatan usaha yang halal. Secam singkat prinsip 
. ' 

tersebut biasa disehut anti MAGHRJB (maysir, gharar, riba dan bathil). 

2.2 Perilaku Konsumen 

Menurut Basu dan Hani (2000), definisi perilaku konsumen adalah kegiatan

kegiatan ·individu yang secara langsung terlibat dalam usaha mendapatkan dan 

mempergunakan barang dan jasa, tennasuk di daJamnya proses pengambilan 

keputusan pada persiapan dan penentuan tersebut 

Mowen dan Minor (2002), mengatakan bahwa perilaku konsumen adalah 

sebagai suatu studi tentang unit pembe1ian (buying unit) dan proses pertukarnn 

yang melibatkan perol~han, konsumsi dan pembuangan barang, jasa> pengalaman 

serta ide-ide. 

Schiffinan dan Kanuk (2000), mendefinisikan periJaku konsumen sebagai 

suatu p(Oses yang diialui oleh seseorang dalam meticari, membeH, menggunakan, 

mengevaluasi dan bertindak pasca konsumsi produk. jasa rnaupun ide yang 

diharapkfm bisa memenuhi kebutuha!mya. Jadi dapat dikatakan bahwa perilaku 

konsumen merupak:an studi tentang bagaimana pembuat keputusan baik individu1 

kelompok ataupun organisasi membuat keputusan~keputusan beli atau melakukan 

transaksi pembeHan suatu produk dan mengkonsumsinya. Ada beberapa hal 

penting yang dapat diungkapkan dati definisi di atas bahwa peri1aku konsumen 
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adalah suatu proses yan terdiri dari beberapa tahap yaitu : tahap perolehan 

(acquisitioll): mencari (searching) dan membeli (purchasing), tahap konsumsi 

(consumption) ; menggunakan (using) ·dan mengev3luasi (evaluating), tahap 

tindakan pasca beli (disposition) : apa yang dilakukan oleb konsumen setelah 

produk itu digunl!kan atau dikonsumsi. 

Menurut Hawkins. Best dan Coney (2001), perilaku konsumen adalah 

studi rnengenai individu, kelompok a.tau organisasi dan proses-proses yang 

dilakukan dalam memilih, menentu~ mendapatka~ menggunakan dan 

mengbentikan pemakaian produk, jasa, penga lam an, a tau ide untuk rnemuaskan 

kebutuhan serta dampak proses-proses tersebut terhadap konsumen dan 

masyarakat. Sedangkan menurot Sheth dan Mittal (2004), perilaku konsumen 

adalah aktivitas mental dan fisik yang dilakukan oleh pelanggan rumah tangga 

(konsumen akhir) dan peJanggan bisnis yang menghasilkan keputusan untuk 

membayar, rnembeli dan menggunakan produk danjasa ·tertentu. 

Paul Peter dan Jerry COlson (Sumami, 2002, hal233) menyatakan bahwa 

perilaku konsunien merupakan interaksi dinamis antara pengaruh dan kognisi, 

perilaku dan kejadian di sekitar manusia yang merupakan tempat mereka 

mClakukan aspek penuk8rim di dalam hidup. 

Menurot Engel et.al (Samsudin> 2004. hal 31), periJaku konsumen adalah 

tindakan yang langsung terlibat daJam mendapatkan, mengkonsumsi dan 

menghabiskan produk dan jasa, tennasuk proses keputusan yang mendahului dan 

megikuti tindakan ini. 

Pengertian di atas mennnjukkan bahwa perilaku konsumen selalu berubah 

sepanjang waktu. ImplikaSi':lya adalah bahwa generalisasi perilaku konsumen 

biasanya untuk jangka waktu tertentu, produk dan individu atau group tertentu. 

Oleh sebab itu, untuk mtmgerti konsumenlnasabap., maka bank harus memahami 

apa yang mereka pikirkan. dan rasakan, apa yang me;re);:a lakukan, · serta apa dan 

dirnana (kejadian di sekitar) yang memPegaruhinya. 

Dengan demilq_an, perilaku kcinsumen berkaitan dengan soal keputusan. 

Lebih jauh lagi. keputusan ada1ah soal pilihan atau keputusan mC1iputi suatu 

pilihan. Berhubungan dengan hal ini, Kotler dan Amslnmg (Saleh, 2005, hal 25) 
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mengatakan bahwa piHhan itu meiiputi produk, merek, dealer, wak:tu pembelian 

danjumlah pernbelian. Pilihan~pilihan itu digolongkan sebagai respon, 

2.2.1 Model PerUaku Konsumen 

Menganalisa atau mempelajari perilaku konsumen adalah sesuatu yang sangat 

kompleks terutama karona banyaknya variabel yang mempengaruhinya dan 

kecenderungan . untuk saJing berlnteraksi. Model .. dari perilaku . konsumen 

dikembangkan sebagai usaha untuk inempermudah metripelajari pola atau tingkah 

laku dari konsumen. ·Sebuah mode] adalah pe~_ye_derhanaan gambaran dati 

kenyataan (Tistiyanti,l992). 

Para pemasar (pihak manajemen) harus memahami model perilaku 

konsumen. Model dikembangk.an untuk berbagai rnacam penggunaan, tetapi 

tujuan utarna dari pengembangan model perilaku konsumen adalah : 

1, Membantu kita untuk mengembangkan teori yang mengarahkan penelitian 

perilalru lrunsumen. 

2. Sebagai bahan dasar untuk mempe1aj~ri pengetahuan yang terus berkembang 

tentang perilaku konsumen .. 

Perilaku .konsumen (konsumen psychology) adalah proses pengambiJan 
' 

keputusan dan aktivitas fisik yang dilak:ukan oleh scseorang dalam menilai, 

memperoleh. menggunakan atau meninggalkan produk dan jasa. Indikator dari 

perilaku konsumen ini adalah penentuan kebutuhanlmasa1ah (problem 

reccgnition), pencarian informasi (infonnaticn search); penilaian alte:matif 

(evaluation of alternatives), keputusan membeli (purchase deci3ian), dan perilaku 

pasca perhbelian (postpurchace behavior). 

Karakteristik Konsumen (konsumen cl1aracteristics) adalah sifat~sifat 

konsumen yang mempengaruhi proses keputusari untuk membeli produk ai.au jasa. 

Karakteristik konsumen, berSifat kultural, sosia1, personal dan psikologis. 

Stimulasi Pasar (marketing stimul) adalah. faktor pemasanm yang 

mendorong seseorang _ untuk melakukan suatu tindakan tiansaksi ekonomi. 

Variabel ini memiliki empat dimensJ, -yaitu : dimen;i Product, price; place-dan 

promotion. 
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StimuJasi lainnya (oiiJer stimulr) faktor lain yang juga mempunyai 

kekuatan untuk mendorong seseorang dalam mengambil keputusan ekonomi. 

Stimuli ini memiliki empat dirnensi, yaitu : dimensi ekonomi, teknologi, poJitik 

dan budaya. 

Rangsangan~rangsangan stimulasi pasar dan stimulasi lainnya masuk 

dalam kesadaran pembe1i (konsumen). Kemudian dilanjutkan kepada karakteristik 

konsurnen da.Iam pengambilan keputusan. Ditahap inilah sebenamya proses yang 

paling menentukan~ konsumen berupaya untuk memutuskan membeli atau tidak 

membeli suatu produk d~ jasa bank tertentu. 

Teori konsumsi dalam ilrnu ekonomi seting digambarkan dalam k:urva 

indiferensi (Indifference Curve) dan garis anggar;m (Budget Liize) . . Kurva 

in.difurensi yaitu kutva b~rbentuk garis lengkung yang menggambarkan kombinasi 

dua macam barang GHsa) yang dapat dikonsumsi oleh seorang konsumen pada 

saat yang sama dan dapat memberikan tingkat k:epuasan yang sama. Sedangkan 

garis anggaran adalah kurva berbentuk garis linear yang menggambarkan 

mengenai keterbatasan anggaran yang dapat digunakan untuk mengkonsumsi 

kombinasi dua atau lebih barang konsumsi. Titik singung anta:ra kedua kurva 

indiferensi dan garis anggaran merupakan titik: dimana jum1ah kombinasi barang 

(jasa) yang dapat dikonsumsi dapat dipenuhi oleh keterbatasan anggaran yang _ 

tersedia dan disitulah nilai kepuasan konstimen mencapai titik yang optimurn. 

Dalam teori tersebut, kombina.si barang Uasa) yang dimaksud adalah 

kebutuhan bamng (jasa) yang dibutuhkan saat ini (duriia) dan dapat dirasakan saat 

ini (dunia) saja. Toori tersebut sama sekali tidak memperhitungkan adanya 

kebutuban barang Gasa) dalam jangka panjang. Lain halnya untuk seorang muslim 

yang dalam mengkonsumsi barang (jasa) tidak hanya berorientasi untuk 

pemenuban kebutuhan saat ini (dunia) saja. akan tetapi mempertimbangkan juga 

pemenuhan kebutuhan masa yang akan datang termasuk setelah masa 

kematiannya. 
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2.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Proses Keputus.an Pembelian 

Agar bank mampu bertahan dalam bisnis consumer banking, maka bank harus 

berusaha memal}ami dan memenuhi kebutuhan nasa~h yang preferensinya terus 

berobah sesuai dinamika pasar dengan tetap mengacu pada prinsip kehati-hatian. 

Untuk itu bank-bank harus eerdas dan cermat menggali kebutuhan dan preferensi 

nasabah secara proaktif. Memahami perilaku nasabah merupakan- kata kunci 

dalam pengembangan bisnis consumer banldng. 

Proses keputusan pembe:Iian yang spesifik terdiri dari urutan kejadian 

sebagai berik:ut ; pengenalan masalah kebutuhan, pencarian informa:si, evaluasi 

altematif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian (Saleh, 2005, hal 

26). Tugas pemasar adalah memalutmi pengaruh perilaku keputusan _pembelian. 

Perilaku ataupun tindakan pasca pembelian merupakan manife.stasi dari tingkat 

kepuasnn lronsumen. Konsumen yang puas akan terns melakukan pembelian; 

pelanggan yang tidak puas akan menghentikan pembelian produk yang . . ' ~ 

bersangkutan dan kernungkinan akan menyebarkan berita tersebut pada ternan

ternan mereka. K.arenn itu, perusahaan barus berusaha memastikan kepuasan 

konsumen pada semua tingkat dalam proses pembelian. 

Me:nurut Assauri (1987), dalam proses keputusan pembelian b:!giatan 

konsumen yang bersifat mental maupun fisik dapat dibagi ke dalam beberapa 

tahap. Pada tahap pertama konsurnen akan merasakan adanya suatu kebutuhan 

yang bernifat umum atau spesifik. Tahap kedua adalah kegiatan yang dila.kukan 

konsumen sebeium dilaksnnakannya pembelian. antara lain :rnelakukan penelitian 

tentang sumber penawaran yang memungkinkan dapat dipenuhlnya atau 

dipuaskannya kebutuha~ tersebut. Tahap akhir menyangkut proses pengambilan 

keputusan pembelian. yaitu menentukan apa yang akan atau- tidak akan_ dibe-li 
' berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan sebelum proses pembelian 

dijalankan. 

Sebagaimana yang dijefaskan dalam teori perilaku konsumen. Oleh Engel, 

Blackwell dan Miniard {1994) bahwa proses keputusan konsumen untuk membe1i 

suatu produk dipengarnbi ole-h hanya.k fuktor) yakni input inforrnasi, proses 

informasi dan fuktor-faktor yang menentukan proses keputusan. 
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InPut inforrnasi dan proses infonnasi merupakan pengaruh rangsangan 

pemasarn.n yang dilakukan oleb para pemasar dengan tujuan agar konsumen 

memperoleh pengertian yang baik dan benar mengenai produk-produk yang 

dipasarkannya. Bagaimana rangsangan pemasaran tersebut dapat mempengaruhi 

proses keputusan konsumen tergantung dari proses infonnasi yang terjadi dan 

persepsi yang ada dalam diri konsumen tentang produk tersebut Tahapan proses 

infonnasi yang dilalui oleh rangsangan pemasanm bertujuan meperkuat perhatian. 

peugertianj penerimaan }!an ingatan konsumen terhadap produk sebingga 

menjadikan produk tersebutsebagai pilihan untukmemeiruhi kebutuhannya: 

Keputusan membeli suatu. produkjuga dapat dipengaruhi oleh kemudahan 

mernperoleh produk tersebut, disain peletakan serta tempat pembeliarmya. Jauh 

dekatnya jarak lokasi a.tau tempat pembelian umumnya menjadi pertimbangan 

tersendiri bagi konsumen. Selain itu tempat pembelian perlu dirancang 

sedemikian rupa oleh pemasar sehingga memberikan suasana yang lebih menarik 

bagi konsumen, 

Menurut Engel, dkk (1994), seiain rangsangan pemasaran yang datang dati 

pihak pemasar, konsumen juga memiJiki beberapa karakteristik yang 

mempengaruhi keputusan pembeliannya. Fakmr-faktor tersebut dapat 

dikelompokkan sebagai pengarub lingkungan. penga;uh perbedaan individu dan 

proses psikologis. Pengaruh lingk:Ungan yang membentuk atau menghambat 

individu_ dalam keputusan konsumst, terdiri dari bu~ya. strata sosial. kepn'badian, 

keluarg<i dan situasi. Pengaruh individu yang mempengaruhi perilaku konsumen 

terdiri dari sikap, kepribadian, _gaya hidup, demografi. pengetahuan, motivasi dan 

keterlibatan serta sumber daya kons~en. Proses psikologis y~g membentuk 

semua asPek motiva.5i dan periJak:u konsumen terdiri dari pemrosesan infonnasi, 

pembelajaran dan sikap. 

Menumt Kotler dan AmstrOng (1994}, terdapat dua faktor yang dapat 

mempengarubi niat pembelian dan kepu~san pembe1lan. Faktor pcrtama ada1ah 

sikap orang Jain. Seb~pa jauh_ faktor ini mempengaruhi a.Itematif yang disukai 

seseorang te~tung pada i-p.tellsitas dari pendirian negatif orang lain terhadap 
. - ! 

altematif yang disukai konsumen dan motiva&i konsumen untuk menuruti 

keingin~n orang lain. Semakin kuat sikap negatif orang lain dan semakin dekat 
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orang lain teisebut deng.3.n konsumen, mak:a ·konsumen akan semakin 

menyesuaikan maksud pembelia.nnya. Faktor kedua adalah faktor situasi yang 

tidak diinginkan, Adanya faktor situasi yang tidak diantisipasi atau tidak 

diinginkan ini akan dapat mengubah rencana pembelian suatu produk yang akan 

dilakukan konsumen. 

Pada dasamya suksesfl)'a suatu pemasaran didasarkan kepada bagaimana 

rnemahami kebutuhan konsumen dan proses pembeliannya. Dengan rnemaharni 

bagaimana pembeli mengetahui adanya masalahj mencari inforrnasi~ 

mengevaluasi altematif, mengambil keputusan pembelian dan perilaku puma 

pembelian, pemasar dapat memperoleh banyak petunjuk bagaimana memenuhi 

kebutuhan pembeli serta dapat tnenyusun suatu program pemasaran yang efektif 

guna mendukung penaWaran yang menarik bagi pasar sasaran. 

Di dalam dunia bisnis, diungkapkan Hermawan Kertajaya yang dikutip 

Saleh (2005, hal 29) bahwa ada lima tingkatan pelanggan (customer), yaitu : 

I) Terrorist customer, yaitu mereka yang seperri bennusuhan dengan perusahaan 

karena suka mengungkapkan cerita tidak baik tent:ang perusahaan. 

2) Transactional customer, yaitu mereka ·berhubungan hanya sebatas transaksi 

saja. 

3) Relatiomhip customer. yaitu mereka yang telah melakukan repeat buying. 

4) Loyal cw;tomer, yaitu konsumen yang selalu setia dengan perusahaan 

walaupun orang lain mencerit.akan keburukan perusahaan tersebu~. 

5) Advocator customer, 'inilah pelanggan istimewa dan excellel!_t. 

Kotler, Hayes dan Bloom {Buchari Alma. 2004, hal 275) menyatakan ada 
' . . . 

enam alasan mengapa suatu perusabaan hams menj8ga dan mempertahan.kan 

peianggannya, yaitu : 

1. Pelailggan yang sudah ada, prospeknya dafam memberi keunt:u.ngail cendemng 

lebih besar. 

2. Biaya menjaga dan mempertahank.an pelanggan yang sudah ada akan jauh 

lebih kecil daripada biaya mencari pelanggan baru. 

3. Pelanggan yang sudah percaya pada suatu perusahaan dalam satu urusan 

bisnis, cenderung akan percaya juga dalam urusan I bisnis yang lain. Misalnya 

lembaga pendidikan yang sudah diya.kini sebagai Iembaga yang balk dalam 
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bidang teknologi juga dipercaya dan akan diminati orang bila mengadakan 

kursus atau membuka jurusan baru dalam bidang bahasa atau olah raga. 

4. Jika pada suatu perusahaan banyak langganan lama, akan memperoleh 

keuntungan karena adanya pellingkatan efisiensi. Langganan lama pasti tidak 

akan banyak· lagi tuntutan, perusahaan cukup me"itjaga dan mempertahankan 

mereka. Untuk melayani mereka bisa digunakan karyawan-ka.ryawan baru 

dalam rangk:a melatih rnereka, sehingga biaya pe13.yanan lebih murah. Tentu 

karyawan yunior ini telah diberi pengarahan Jebih dahulu, agar tidak berbuat 

sesuatu yang mengecewakan pelanggan. 

5. Pelanggan lama ini tentu telah banyak pengalaman positif berhubungan 

dengan perusahaan sehingga mengurangi biaya psikologis dan oosialisasi. 

6. Pelangan lama akan selalu membela perusahaan dan berusaha menarikf 

memberi referensi teman-teman lain dan lingku:ngannya ut;ttuk mencoba 

berlmbungan dengan perusahaan. 

DJ dalam menganalisis pengambilan k:eputusan1 menurut Tistiyanti dan 

Ihalauw dalam bukunya Perilaku Konsumen (2004/hal 228) ada empat sudut 

pandang dalam menganalisis pengam.bilan keputusan, yaitu : 

L Sudut Pandang Eknomis 

Pandangan ini melihat konsumen yang membuat keputusan secara rasiona1.lni 

berarti konsumen hams mengetahui semua altematif produk yang tersedia dan 

harus mampu membuat peringk:at dari setiap alternatif yang ditentukan dilihat 

dari kerugian dan kegunaannya serta hams dapat mengidentifikasi satu 

altrenatif yang terbaik:. Namun ban yak para ahli mengemukakan bahwa model 

economic. man ini tidak r_ealistis, hal ini disebabk.an ka.rena manusia memiliki 

keterbatasan kemampuan. manusia dibatasi oleh nllai-nilai dan tujuan, serta 

manusia dibatasi oleh pengetahuan yang mereka miliki. Sehubungan dengan 

itu, konsumen tidak membuat k:eputusan yang rasiqnal, me!ainkan keputusan 

yang memnaskan. 

2. Sudut Pandang Pasif 

Sudut pandang ini berlawanan dengan sudut pandang elronomis. Pandangan 

ini n:iengatakan bahwa konsumen pada dasarnya pasrah kepada 

kepentingannya sendiri dan menerima secara pasif usaha-usaha promosi dari 
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pemasa.r. Kenyataannya. bentuk-bentuk promosi yang dilakukan pemasar juga 

mengenai sasaraR Konsumen dianggap sebagai pembeli yang impulsif dan 

irasio:nal. Kelemahan pandangan ini adalah tidak dipertimbangkannya 

kenyataan bahwa konsumen memainkan peran penting dalam setiap 

pembelian ynag mereka lakukan. Baik dalam hal mencari infonnasi tentang 

berbagai altematif produk, maupun dalam menyeleksi produk yang dianggap 

akan memberikan kepuasan terbesar. 

3. Sudut Pandang Kognitif 
' 

Sudut pandang ini metiganggap konsumen sebagS:i Cagnitiv man a'tau sebagai 

problem solver. Menurut pandangan ini, konsumen sebagai pengolah 

informasi yang senantiasa mencari dan mengevaiuasi infunnasi tentang 

produk dan gerai. Pengolahan informasi akan berujung pada penentuan 

pilihan) selanjutnya terjadi inisitif untuk membeli atau menolak: produk. Jadi 

, cognitive man bisa diibaratkan sebagai penegah antarn economic man dan 

passive man. 

4. Sudut Pandang Emosionai 

Pandangan ini menekankan emosi sebagai pendorong utama sehingga 

konsumen membeli suatu produk Favoritisme mempakan sa13h satu bukti 

bahwa seseorang berusaha mendapatkan produk favoritnya. apapun yang 

terjadL Benda-benda ya.flg menimbulkan ken~ juga di beli atas dasar 

emosi. Orang suka membeli stikersepak bola, kartu baseb_all dan sebagainya, 

dengan harga yang tidak mureh hanya karena dotongan emosi. 

2.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengarnhi Perilaku Konsumen 

K~putusan kommmen untuk membeli atau menggunakan suatu produk 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. . Faktor-faktor yang memp.engaruhi periiaku 

konsumen dapat berupa antara lain layanan (service)~ produk (products) dan harga 

(pricing) danpromosi (promotion) 
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2.2.3.1 Layanan (Service) 

Menurut Zeithaml, dalam bukunya Services Marketing (hal 82 - 85) disampaikan 

bahwa beberapa peneliti menyimpu1kan, dalam menilai kualitas pe1ayanan, 

konsumen (customer) mempertimbangkan 5 dimensi) seba.gai berikut: 

1, Reliability, yaitu kemampuan memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan. 

2. Responsiveness, yaitu kemauan membantu konsumen dan memberikan 

pelayanan tepa! waktu. 

3. Assurance, yaitu pengetnhuan dan keramahan pekerja serta kemampuan 

perusahaan membangun kepercayaan dan rasa percaya diri. 

4. Empathy, yairu perhatian yang diberikun kepada konsumen. 

5. Tangibles, y;lltu penainpilan fisik dari fasilitas ~layanan, peralatan~ pekeija 
:. I . 

dan a1at-alat bantu lainnya (seperti brosur, leaflet, dan lain-Jain.) 

Kelima dimensi di atas menggambarkan bagaimana konsumen mengolah 

infonnasi tentang kualitas pelayanan. Berdasarkan penelitian lanjutan yang 

bersifa~ kuantitatif. kelima dimensi ini sesuai untuk perbankan, asuransi, sekuritas, 

dan lain-lain. Ke1ima dimensi inijuga dapat diterapkan pada jasa ritel dan .secara 

logika juga bisa diterapkan pada pe1ayanan intern. Kadang-kadang konsumen 

akan mengguoakan semua ,dimensi tersebut:, kadang juga tidak. Sebagai contoh, 

pada sa at berinteraksi dengan A TM, dimensi empathy pasti tidak akan 

dipertimhangkun 

1. Reliability (Melayani sesuai Janji) 

Da.ri kelima dimensi kuaJitas. pe1ayanan, reli~bilitas merupakan filktor 

yang paling menentukan persepsi konsumen teihadap kualitas pe1aya0an. Dalam 

-aro lua-s, reliabilitas berarti perusahaan memberikan apa yang dijanjikan, janji 

tentang pengiriman; pelayanan, penye1esaian masalah dan harga. Konsumcn akan 

senang melakukan bisnis dengan perusabaan yang menepati janjinya khususnya 

yang berkaitan dengan betrtuk..:.bentuk pelayanan yang akan diberikan. 

Perusahaan yang sukse.s mengkomunikasikan dimensi reliabilitas ini 

adalah Fedex. Janji Fedex ·tentang reliabilitas "Pasti Sampai" mencenninkan 
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.. positioning pelayanan" Fedex. Meskipun bany!ik perusahaan yang tidak secara 

tegas: menyatakan "posisioning pelayanan"nya seperti yang dilakukan Fedex, 

dimensi realibilitas tetap sangat penting -di mata konS\Ullen. Semua perusahaan 

haros memahami ekspektasi konsumen terbadap reHabilitas. Perusahaan yang 

tidak memberikan pelayanan yang diinginkant konsumen akan gagal 

mempertahankan konsumennya. 

2. Responsiveness (Kemauan membantu) 

Responsiveness berarti kemauan membantu dan memberikan pelayanan 

tepat waktu. Dimensi ini mengutarnakan perhatian dan kecepatan dalam hal 

menangani permintaan, pertanyaan, komplaln dan masalah-masalah konsumen. 

Responsiveness ini disampa.ikan ke konsumen daJam bentuk: lamanya konsumen 

menunggu, jawaban-jawaban yang diberikan atau perhatian terhadap rnasalah 

yang diungkapkan konsumen. Dalam dimensi responsiveness ini juga terkandung -

unsur fleksibilitas dan kemarnpuan menyesuaikail pelayanan dengan kebutuhan 

konsumen. 

Agar suk:ses melaksanakan dimensi responsiVeness, perusahaan- harus 

konsisten melihat "proses pelayanan dan penangan~ permintaan" da~ kacamata 

konsumen bukan dari kacamata perusahaan. Kecepatan dan ketepatan pelayanan 

yang dianggap telah sesuai dengan standar internal pmusahaan bisa jadi tidak 

sesuai dengan standar yang dimiliki ole~ konsumen. Agar tampit f?eda dibanding 

yang lain dalam hal responsiveness, perusahaan membutuhkaD divisi khusus 

pelayanan dan tenaga frontlin~r yang responsif pada semua titik intemk.si dengan 

konsumennya. Perusahaan -akan dlallggap tidak responsive jika konsumen harus 

menunggu lama untuk terhubung dengan call center, .dihold, atau dialihkan ke 

mail system. Jadi, stmktur org~sasi dan pelatihan menjadi kun.ci sukses dalam 

dimensi. responsiveness ini. 

3. Ass~ ranee (Membangun Kepercayaan dan Rasa- Pe:caya Diri) 

Assurance didefinis:ikan sebagai pengetahuan dan keramahan pekerja serta 

kernampuan perusahaan memhangu.n kepercayaan dan rasa percaya diri. Dimensi 

ini menjadi sangat penting bagi pernsahaan jasa dim.ana konsumen dihadapkan 
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pada risiko yang tinggi dan atau tidak memiliki kemampuan untuk menghitung 

has.ilnya, contohnya pcrbankan, asuransi, broker, kesehatan dan hukum. 

Kepercayaan dan rasa percaya diri ini biasanya melekat pada diri pekerja 

yang menjadi z"fztennediary antara konsumen. Dalam hal ini, perusahaan mencoba 

membangun kepercayaan dan loyalitas antara pekerja dengan konsurnen. Ini 

diterapkan pada konsep "Personal Banking• dimana untuk seorang konsumen 

akan ditunjuk seorang a.gen yang ak:an melayaninya secara pn"badi dan rnembantu 

segala keperluannya di-bidang perbankan. Ada risiko bawaanfinherent risk pada 

pola hubungan Seperti ini- yaitu ko~sumen akan tenls· mengik:uti agen tersebut 

ketika agen tersebut pindah ke perusahaan lain, Ada juga dimana kepercayaan dan 

rasa percaya diri ini melekat dengan perusahaan itu s.endiri. Sebagai contoh, motto 

Perusahaail Asuransi Allstate '"Anda Arnan bersama Allstate" menggarubarkan 

upaya menciptakan Kepercayaan antara konsumen dengan perusahaan.-

Pada tahap awal hubungan, konsumen biasanya menggunakan penampilan 

fisik untuk menilai tingkat "assurance" suatu perusabaan. Bukti~bukti nyata 

seperti Title~ Penghargaan dan Se~fikasi bisa membuat konsumen baru lebih 

percaya terhadap suatu peru~ahaan jasa. Contoh: pada program mammography, 

"Lutherab Health Service .. menjelaskm kepada seiuruh konsumen barunya bahwa 

bagian mammography rUmah sakit tersebut disertiftkasi oleh "American College 

of Radiologists'~ dan dljclaskan juga tentang- banyak:nya kriteria yang harus 

dipenuhi agar hlsa dapat sertifikasi tersebut Pada mesin photo rontgen~nya juga 

ditempel stiker sertifikasi sehingga pasien bisa d~n jelas melibatnya. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kepercayaan terbadap proses dan 

hasilnya. 

4. Empathy (Memanusiakan Konsumen) 

Empathy adalah perhatian yang tulus dan manusiawi yang diberikan 

perusahaan kepada konsume:nnya. Hakikat dari empathy adalah "menunjukkan 

bahwa_ konsumen itu unik dan spesial" melaJui pelayanan yang sifatnya pribadi -

Konsumen ingin dimengerti dan ingin dianggap penting oleh perusahaan penyedia 

jasa yang digunakannya. Pekeija di perusahaanjasa kec~l hiasanya akan mengenal 

konsumennya dan mampu membangtln liubungan y3ng menunjuklam -bahwa 
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mereka paham betul kebutuhan dan kesukaan konsumennya. Jika di adu dengan 
. . 

perusahaan yang lebih besar, perusahaan kecil seperti lni biasanya lebjh mampu 

menunjukkan sikap empathy. 

Dalam pasar jasa Bisnis~to-Bisnis (B2B), konsumen (pemsabaan 

pengguna jasa) ingin penyedia jasa mengerti tentang bisnisnya dan isue yang 

berkembang tenta.ng bisnis tersebut di pasar. Banyak perusahaan konsuitasi IT 

kecil yang sukses berkompetisi dengan perusahaan yang jauh Iebih besar dengan 

mempo.sisikan diri sebagai specialist di industri tertentu. Jadi, mesk:ipun 

perusahaan besar memiliki sumber <laya yang lebih memadai, perusahaan kecil 

seringkali dinilai lebih baik karena dipercaya lebih tahu kebutuhan dan masalah 

konsumen dan bisa memberikan layanan sesuai dengan keinginan konsumen. 

5. Taogibles (Penampilan fisik) 

Tangible didefinisikan seba~i tampilan fisik dari gedung. peralatan, 

pekeija dan alat-alat bantu komunikasi (leaflet~- brOSur dan lain-lain.). -semua ini 

menjadi representasi atau Image yang akan digunakan konsumen, khususnya 

konsume'n baru, untuk menilai kualiatas perusahaan, 

Meskipun hal~hal yang bersifat tangible ini sering digunakan perosahaan 

penyedia jasa untuk meningkatkan image-nya, menyiratkan kesinambungan 

bisnisnya dan menjadi signal k:ualitas, banyak juga perusabaan yang 

mengkombinasikannya dengan dimensi lainnya untuk mencip.takan strategi 

.kualitas layanan (contohnya menekankan pada aspek responsive11ess dan tangibles 

- rnemberikan Jayanan yang cepat dan efisien serta ruang tunggu yang bersih dan 

nyaman). Sebaliknya, perusahaan yang. tidak rnemp~rhatikan dimensi tangibles 

dalam strategi pelayanannya bisa rnerusak keseluruhan strategi pelayannya. 

Kelima dimensi pclayanan di atas d!pengaruhi oleh perketja · di bagian 

pelayanan. Retiabilitas seringkali berada di bawah kontrolfrontliner. Bahk.an pada 

layanan yang sifatnya otomasi (saa:t kOnsumen berinteraksi denga:n ATM). pekerja 

yang ada. di belakang laya.r sangat penting dalam hal memastikan bahwa seluruh 

system otomasi tersebut berfungsi dengan baik. Jika teijadi kesalahan. pekCija 

tetap diperlukan untuk memperbaikinya atau membuat kebijakan untuk 

menentukan earn memp~rbaikinya, Frontliuer juga seca:ra langsung 
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mempengaruhi bagaimana konsumen mempersepsikan dimensi responsiveness 

melalui kemauannya membantu dan ketepatan waktu dalam memberikan 

pelayanan. 

Dimensi Assurauce sangat tergantung pada kemampuan frontliner 

menyampaikan ~dibilitasnya dan membangun ke~rcayaan dan percaya diri. 

Memang roputasi perusahaan dapat membantu membentuk citra ini, tapi pada 

akhimya frontliner yang berinteraksi langsung dengan konsumenlah yang 

membuktikan dan sekaligus membangun kepercayaan pada perusahaan atau 

bahkan merusak reputasi yang telab dimililti perusabaan. Untuk perusahaan baru 

atau perusahaan yang be1um terkenal, kredibilitas, kcpercayaan dan percaya diri 

akan beniu-benar tergantung padafrotltliuer. 

Sangat tidak mungkin bahwa perusahaan dapat menunjukkan perhatian 

kepada konsumennya tanpa melibatkan pekerja. Empathy itu meliputi .. pekCija 

memberikan perhatian~ mendengarkan, menyesuaikan dan fleksibel da1am 

melayani kebutuhan konsumen. Perusahaan yang .mengabaikan dimensi ini akan 

menghasilkan tingkat _empathy yang sangat bervariasi antar pekerja sehingga . . 
pengalaman yang dialami konsumen juga san gat bervari3si. 

Penampilan dan pakaian pekerja rnerupakan aspek penting dari dimensi 

tangible palayanan. selain faktor-faktor terkait lainn)ra seperti gedung, dekorasi, 

brosur dan signage. 

Dlsamping faktot-faktor tersebut di atas, menurut Tistiyanti dan Thalauw 

dalam bukunya Perilaku K.onsumen (2004. hal 117-119), keputusan konsumen 

untuk membeU atau menggunakan sua.tu produk dipengaruhi oleh bagaimana bisa 

mengubah sikap konsumen supaya ·konsumen bersikap positif terhadap ·produk 

tersebut dan kemudian memutuskan untuk membeli. Untuk memenangk:an sikap 

positif itu, pemasar selai~ bernsa:ha dengan berbagai macam cata2 terotama dalam 

komutrlkasi pemasarannya, untuk mempengaruhi sUmp konsumen. 

Surnber-sumber utama yang mempengaruhi pelnbentukan sikap konsumen 

adalah: 

L Pengalaman 

Pengalarnan langsung oleh konsumen dalam mencoba dan 

mengevaluasi produk dapat mempengaruhi sikap konsumen 
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terhadap produk tersebut. Dengan maksud ini pulalah perosahaan 

dalam upaya pemasarannya sering memberikan sampel cuma..cuma 

dcngan tujuan agar konsumen dapat mengenali produk baru untuk 

kemudian mengevaluasinya. Bila memuaskan, maka konsumen 

diharapkan akan membentuk sikap positif dan akan membeli 

produk tersebut kelak mereka membutuhkannya. 

2. Kepribadian 

Keluarga, menurut Kindra dkk (1994), adalah faktor penting dalam 

pembentukan kepnOadian dan setanjuinya pernbentukan sikap 

seseorang, Dalam keluarga itulah, ~rang membentuk ni1ai~ 

nilai dasar dan keyakinannya. Selain keluarga, koritak dengan 

ternan dan orang~orang Jain disekitamya, terutama orang-orang 

yang dikagumi, juga be~ngaruh tetbadap pembentukan dan sikap 

seseorang. K.arenanya pcmasar memasang orang yang terkenal dan 

dikagumi segmen sas:u:annya untuk mengubah sikap atau 

rnenyakinkan mereka agar tetap bersikap positif terhadap 

produk:nya. 

3. Informasi Dari Media Massa 

Pengaruh media massa tidak boeh di~ap remeh. Perusahaan ,, 
menggunakan berbagai macam media massa secara efektif untuk 

mempengaruhi sikap audiens yang merupakan konsumen atau 

calon konsumen perusahaan tersebut Sikap dapat terbentuk dari 

jenis media massa yang digunak.an untuk mengkomunikoisikan 

informasi tentang produk. 

Dari uraian tersebut, diketahui bahwa pembnetukan sikap, pembahan sikap 

(kepekaan dan keoepamrutya) adalah basil dari pembelajaran yang dipengarohi 

oleh pengalaman pribadi1 kepribadian dan ,sumber-sumber infonnasi. 

,• 
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2.2.3.2 Produk (Products) 

Istilah produk dlipat dapat didefinisikan sebagai "serahgkaian atribut tangible dan 

intangible, terrnasuk rnanfaat dan utilitas fungsiona1, sosial dan psikologis .. (Pride 

dan FereH, 1991). Pine dan gilmore {1998), membedakan lima macam bentuk 

produk, yaitu komoditas, barang, jasa, pengalaman (experiences), dan 

transformasi. Kotler (2000) mendefinisikan produk sebagai "segala sesuatu yang 

ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan". Dengan demikian, 

cakupan produk relatif luas, karena bisa bempa bamng, jasa. gagasan, tempat. 

oranglpribadi, organisasi, maupun kombinasinya~ 

Meskipun definisi tersebut betsifat universal dan luas cakupannya, Kotler 

(2000) mengidentifikasi adanya keragaman dalam penawamn produk. 

Menurutnya ada lima maCam kategori pe'nawarnn produ.k sebagai berikut: 

• Produk fisik muml 

Penawarnn semata-mata hanya terdiri ata~ pruduk :fisik, misalnya pasta 

gigi, sabun manrli~ bumbu masak, dan sabun cuci tanpa ada jasa atau 

pelayanan yang melengkapinya 

• Produk fisik dengan jasa pendukung 

, Kategori 1ni berupa produk fisik yang disertai dengan satu atau beberapa 

jasa pelengkap untuk meningkatkan daya tarik produk bagi para 

konsumen. Contohnya, produsen mobil melengkapi produknya dengan 

berbagai jasa pendukung, seperti jasa pemeliharaan, dan reparasi, 

penggantian dan pemasangan suku_cadang, dan lain-lain. -

• Hybrid 

Daiam kategori ini,-komponen jasa dan barang sama beser porsinya 

• Jasa utama yang dilengkapi dengan bamlg danjasa minor 

Penawaran terdiri atas suatu jasa pokok.-bersama~sama dengan jasa 

tambahan (pelengkap) danlatau barang-bamng pendukung. Sebagai 

contoh, sekaipun penawaran utama perusahaan penerbangan adalah jasa 

transportasi, produk fisik tetap dibutuhkan (misalnya pesawat, makanan 

dan minuman, serta bahan bacaan sela.rna penerbangan). 

• Jasamumi 
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Penawaran hampir seluruhnya berupa jasa. Misalnya fislotrapi, 

konsultasi psikologis,jasa tukang pijat dll (Tjiprono, 2006) 

Menurut penelitian, p_roduk yang dibentuk dengan mengikuti tahap~tahap 

perencanaan yang terstruktur akan lebih berhasil dibandingkan yang tidak 

mengtkuti tahap-tahap tersebut. Karena produk jasa hersifat lttttmgible, maka 

dalam sistem pengembangan produk jasa harus dipenuhi empat kriteria: 1. harus 

objektif, bukan subjektif, 2. barus pasti, bukan abstrak, -3. harus berdasarkan fakta~ 

bukan pendapat. dan 4. harus methodoiogis, bukan filosofis. 

Biasanya jasa diberikan dan dinikmati pada saat bersamaan dan 

melibatkan interaksi antara pekerja dan konsumen. Karena itu sangat penting 

bahwa kedu.anya dilibatkan dalarn mendesain produk jasa. Peketja dilibatkan 

dalam bentuk produkjasa b'a.ru karena: 

a. Pek:eJja kadang identik: dengan jasa itu sendiri atau paling tidak merekalah 

yang memberik:an jasli itu kepada konsumen sehingga. keterhbatannya dalam 

memilill design dan· bagaimana jasa tersebut dllaks;u~akan sangat dibutuhkan. 

b. Peke:rja yang kontak langsung d-engan konsumen sehingga secara psikis dan 

fisik mereka dekat dengan konsumen sehingga .~ereka lebih tabu kebutuhan 

konsumen. 

c. Peketja bisa mengetahui isu-isu dalam internal perusahaan yang perlu 

diperhatikan dan diperbaiki untuk mendukung da1am memberikanjasa kepada 

konsumen, 

Sedangk:an konsumen perlu dilibatkan dalam design produk jasa baru 

karena konsumen sering kali berperan alctif.juga dalam proses pemberian jasa, · 

Kadang selain membenKan masukan untuk kepentingannya sendiri. masukan dari 

konsumen bisa . dijadikan konsep dan proses dal.¥m penyediaan jasa bagi 

konsumen lainnya. 
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Produk dalam operasional perbankan syariah kegiatan utamanya, terdiri 

darl atas: 

A. Pengbimpunan Dana 

1. Pr!nsip Wadiab 

Wadiah adalah usaha untuk memobilisasi dana dengan rnenggunakan 

prinsip titipan. Terdapat 2 (dua) jenis wadia.h, yaitu wadiah amanah dan 

wadiah dhamanah. Contoh wadiah amanah adalah sa.fo. deposit box. 

Sedangkan wadi'ah dhamanah ada!ah simpanan atau titipan dana konsumen 

kepada bank yang boleh digunakan atau" dimanfae.tkan -oleh yang 

menerima titipan. Terdapat 2 {dua) jenis penghirnpunan dana berdasarkan 

prinsip wadiah dhamanah~ yaitu Giro Wadlah·dan Tabungan Wadiah, 

2. Prinsip Mudharabab 

B~rdasarkan kewenangan yag diberikan oleh pihak pemilik dana. prinsip 

mudharabah terbagi dua, yaitu mudharabah mutlaqah dan mudharabah 

muqayyadah. 

Dalam mudharabah 111litlaqali pemilik dana (shahtbul maal) 

mempercayakan sepenuhnya ·tepada bank {mudltarib) untuk 

menginvestasik:an atau mengelola dana shahibul maal sesuai dengan 

keahlian · dan pertimbangan mudharib. .- Sedangkan mudharaba!J 

muqayyada.h adalah merupakan jenis simpanan khusus (restricted 

investment) dimana pemilik dana menetapkan syarat~syamJ tertentu yang 

hams diikuti oleh bank -wajib membuat akad yang mengatur persyaratan 

periyaluran dana simpanan khusus dan sibagai tanda bukti simpanan, bank 

menerbitkan bukti simpanan khusus. 

B. Penyaluran Dana 

1. Prinslp Jual Bell (AI Ba'1) 

Dalam prinsip jual bell akad yang dapat dignnaka:n an tara Jain murabahalr, 

salam, dan isthist~a·. Prinsip murabahah rn.erupakan prinsip jual beli 
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dengan margin, biasanya digunakan dalam pembiayaan atau pengadaan 

barang investasi atau konsumsi. 

Salam adalah pem1:ie1ian barang dengan pemb~yi:nan di muka dan delivery 

barang pada waktu yang akan datang. Salam da1am pr~ktek perbankan 

biasanya diaplikasikan pada pembiayaan berjangka pendek unt:uk produksi 

agribisnis atau industri sejenis tainnya. 

Istltisna' pada dasamya hampir sama dengan salam, yaitu jual beli dimana 

barang yang diperjua1belikan belum ada, akan tetapi .spesifikasinya dapat 

diteranglam secara lengkap sehingga pihak penjual dan pembeli memiliki 

persepsi yang sama· teniang bentuk, kualitas dan jumlah barnng, Meskipun 

barang belum tersedia, akan tetapi karena spesifikasi barang telah dapat 

· diketabui maka harga dapet ditetapkan dan disepakati. Perbedaan skim 

istishna' dengan sa/itm adalah dalam istishna• pembayaran dapat 

dilakukan di muka, dicicil atau. di bela~- Skim istishna' bias a 

digunakan pada pembiayaan manufaktur, industri kecil menengah dan 

konstrukai. 

2. l'rinsip Sewa Bell (ljaTI1h Wa Itiqna) 

Jjarah Wa Itiqua atau disebut juga Ijarah Mu!Jtahiyyall Bittamlik adalah 

akad sewa menyewa suatu barang antara bank dengan konsumen dimana 

konsumen diberi kesempatan untuk membeli obyek sewa pada akhir akad, 

Dalam konvensional. prinsip sewa beli biasa disebut dengan leasing. 

Perbedaannya adaiah dalam Jronsep konvensiori.al 2 akad yaitll sewa dan 

beli Ielah mengikat sejak awal llllnsakai sedangkan da!am lronsep syatiah 

belum ada akad yang mengikat Dalam konsep syariah pada awal akad 

hanyalah akad sewa, sedangkan pil:ihan ui1tuk beli belum menjadi akad 

yang mengikat, tetapi harga Ielah disepakati,, . 

3. l'rlnsip Bagi HasU (Syirkah) 

B~berapa bentuk produk yang menggunakan prinsJp bagi basil adalah 

Musyarakah, Mudharabail Mutlaqah dan Mudharabah Muqayyadah. 

Pengaplikasian musyarakah daiam perbankan umumnya untuk 
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pembiayaan usaha dimana konsumen dan bank sama~sama menyediakan 

dana untuk membiayai proyek tersebut. Semua modal dicampur untuk 

dijadikan modal usaha dan manajemennya pun dikelola bersama-sama. 

Mudl:arabah mutlaqtih adalah bentuk kerjasama dua be!ah-pihak dimana 

pihak pertama. _sebagai penyedia modal dan pihak kedua sebagai 

pengelolanya. Dalam skim ini modal yang diserahkan kepada konsumen 
. . 

selaku pengelola berupa uang tunai dan apabiia ·.penyerabannya dilakukan 

bertahap, harus jelas tahapannya dan disepakati bersama. Pengertian bagi 

hasil juga hams disepakati bersama apilkab.' ~ue sharing atau profit 

amf. loss sharing. 

Pada dasamya prinsip rnudharabah muqayyadah sama dengan persyaratan 

mud!tarabalr mutlaqah. Peibedaannya adalah pada penyediaan modal yang 

hanya untuk kegiatan tertenf:u dan dengan syarat yang sepenuhnya 

ditetapkan o!eh bank. 

c. PeJayanan Jasa 

1. Hiwalah, pemindahan u~ng piutang kepada pihak lain. Dalam akad ini 

ada tig:a pihak yang terkait y_aitu (1) muhil at£u,mad'bt yaitu orang yang 

memberi hutangl, (2) muhal a tau da 'in yaitu orang yang menerima hutang1 

(3) mulzal 'alaihf yaitu pihak yang menerima jJeO.ga1ihan. 

2. 'Wakalah, pemberian kewenangan kuasa kepada pihak Jain tentang apa 

yang harus dilakukannya dan secara syar'i penerima kuasa menjadi 

pengganti pemberi kuasa selama batas waktu yang ditentukan. 

3. Kafalah atau penjaminan adalah menggabungkan suatu tanggung jawab 

dengan tanggung jawa.b yang 1ain dalam penagihan dengan jiwa, utang 

atau benda. Kafalah diaplikasikan d~Jam bank garansi yaitu bank 

-menerbitkan warkat yang mengakibatkan kewa'jiban membayar terhadap 

pihak yang menerima -garnnsi apabila pihak yang dijamin cidera janji. 

Dalam pemberian garansi bank dapat memilila fee kepada pihak yang 

dijamin. 

2. Sharf, tukar menukar mata uang yang beibeda atau praktek money 

clrangers. Untuk dapat melakukan kontrak $barf harus memenuhi empat 
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syarat, ynitu (1) va.las harus diserahterimakan seca.ra Iangsung. (2) vala.s 

yang diperjualbelikan harus bemilai seimbang (3) tidak diberlakakan 

khiyar syarat (4) juaJ bell dilakukan secara kontan. Syarat lain yang juga 

harus dipenuhi adalah adanya ijab dan qabul dati kedua beJah pihak dan 

kedua belah pibek yang melakukan transaksi s/wf adalah orang yang 

cakap. 

3. Rahn, menjaminkan barang sebagaijaminan utang dan dapat menjadi a1at 

pembayar pada saat pihak yang berhutang tidak. dapat membayar 

utangnya. 

2.2.3.3 Barga (Pricing) 

Harga yang dibayarkan oleh konsumen terhadap produk yang dibeli merupakan 

apresiasi konsurnen terbadap kepuasan yang diperolehnya dari produk tersebut. 

Harga merupakan pencerminan dari kualitas suatu produk sehlngga bila 

mengalari'li peningkatan; maka kualitas produk juga hams ditingkatkan. Oleh 

karena itu harga harus disesuaikan dengan variabel-variabel produk yang menjadi 

bahan pertimbangan konsumen. 

Menurut para ahli di · bidang ha~a (pricing), banyak perusahaan _jasa -

menggunakan pendekatan pricing yang saJah tanpa mempertimbangkan 

peruhahan pola permintaa.n pasar. }aju pertumbuhan supply, harga produk 
. ' 

substitusi, hubungan harga dengan volume maupun munculnya produk substitusi 

yang baru. 

Perbe<laan mendasar pada persepsi konsut~efl.- saat mengevalllasi harga 

barang dan jasa terletak pada _ tiga hal yaitu konsumen biasanya tidak: memiliki 

atau hanya memiliki sedikit sekaU referensi tentang barga produk jasa) untuk 

produk jasa. harga meru_pakan faktor penentu kualitas dan rupiah yang hams -

dibayar buk.a.n satu-satunya harga bagi pemakai jasa. 

Ada beberapa alasan mengapa konsumen memiliki pengctahmin terbatas dan 

tidak akurat akan harga produk jasa adalah: 

Universitas Indonesia 

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana UI, 2010



46 

a, Heterogenitas dari produk jasa. 

Karena jasa bersifat intangible dan tidak melalui proses produksi di pabrik, 

perusahaan jasa memiliki fleksibilitas dalam menawarkan produknya. Bisa 

saja perusahaan jasa menawarkan beibagai variasi dalam produknya sehingga 

struktur barganya juga menjadi kompleks. Contolmya produk asuransi jiwa. 

Banyak seka1i variabilitas yang bisa tercipta dari produk asunmsi jiwa tersebut 

dan -masingMmasing memiliki tarif prerni yang berbeda. misalnya berdasarkan 

jangka waktu {apakah seumur hidup atau untuk jangka waktu tertentu), 

features (adakah klausul deductible atau tidak), perbedaan yang menyangkut 

konsumennya sendiri (kesehatan.nya, perokok atau tidak), dan Iain-lain. 

h. Keengganan Penyedian Jasa untuk membue.t estimasi barga 

Sebagai oontoh jarang selali pengacata ataupun dokter menetapkan harga 

sebelurn selesai melaksanakan jasanya karena biasanya para penyedia jasa 

tersebut juga belum tahu seberapa su1it jasa yang harus diberikan. Jadi 

biasanya konsumen membeli jasa tersebut tanpa mengetahui berapa 

sebenarnya barga yang harus dibayar nantinya. 

c, Perbedaan kebutuhan per individu konsumen 

Sebagai contoh jasa yang diberikan oleh penata rambut bisa berbeda-beda 

antara konsumen yang satu dengan yang lainnya tergantung dari kebutuhan 

dari konsumennya. Ada yang hanya mau potong saja. ada potong tambah 

creambath, tambah rebonding, dan lain-lain. 

d. Pada produkjasa, informasi tentang harga dinilai mubazir. 

Berbeda dengan barang yang bisa dibuatkan katalog per jenis produk sehingga 

konsumen bisa membandingkan harga unluk jenis produk tersebu4 untuk 

produk jasa hal ini jarang sekali ditemukan pada suatu outlet. Bahkan di dalam 

iklanpun, jarang sekali harga su.atu jasa ditampilkan. 

e. Harga Produk Jasa tidakjelas 

Dalam hal ini dapat dicontobkan di industri keuang8n, biasanya konsumen 
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hanya tabu ten tang bungalkeuntungan yang akan diterima (rate of retum), tapi 

tidak pemah tabu berapa biaya yang barus dia bayar untuk penernp.atan 

dananya atau biaya asuransi atas dananya tersebut. 

Dari beberapa penjelasan diatas, diketahui bahwa umumnya konsumen 

tidak tahu berapa harga yang harus dibayar untuk suatu produk jasa sampai 

selesainya jasa tersebut dinikmati oleh konsumen, Karena itu. harga pada produk 

jasa tidak menjadi kriteria penentu bagi konsurnen untuk membeli. Tapi, biasanya 

pada saat a.kan menggunakan lagi jasa tersebut (repurcltase),. harga menjadi Jebili 

penting. 

Belakangan ini diketahui bahwa harga bukanlah satu~satunya yang harus 

dibayar oleh konsumen untuk mendapatkan suatu produk atau jasa, Waktu, upaya 

u:ntuk rnenemukannya dan faktor psikologis seeing menjadi pertimbangan 

konsumen saat membeli produk jasa, babkan hi sa jadi faktor-faktor tersebut lebih 

penting dari harga itu sendiri. Kuncinya adalab bagaimana memanfaatkan uon

monetary cost ini untuk pemasaran produk jasa sesuai dengan karakter pengguna 

jasa yaog ditawarkan. 

Salah satu aspek menarik tentangpricing adalah bahwa pembeli umumnya 

menggunakan harga sebagai indikator biaya sekaligus kualitas produk. 

Penggunaan harga sebagai indikator kualitas terga:ntung:juga pada beberapa faktor 

yang salah satuqya adalah ketersediaan infonnasi yal!g menggambarkan kualitas 

itu sendiri. Jika ada petunjuk lainnya· ten tang kualitas suatu jasa, misalnya reputasi 

penyedia jasa yang sangat bonqfide1 ma.ka konsumen akan lebih meuggunakan 

informasi tersebut untuk: menilai kualitasjasa yang ditawarkan. Tapijika tidakada 

informasj_ tambahan tersebut dan kisaran harga dari jasa sejenis sangat bervariasi 

di pasar. biasanya konsumen akan menilai kualitas jasa berdasarkan harga yang 

ditawa.rlci:n. 

Karena konsumen meniiai kualitas berdasarkan harganya dan dengan 

demikian barga menentukan harapan konsumen akan kualitas, maka harga suatu 

produk jasa harus dite-ntukan dengan sangat hati-hati 
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Stanton mendefinisikan promosi sebagai '"Promotion is the element in 

organizations marketing mix that serves to inform. persuade, and remind the 

market of the organization and/or its product." (Promosi adalah suatu elemen 

dalam bauran pemasaran sualu organisasi yang disediakan untuk. 

menginfonnaskan, membujuk. dan mengingatkan pasar akan produknya). 

Walaupun komunikasi antara perusahaan dan konsumen secara implicit 

berlangsung pada setiap unsur atau bagiim dari baunul pemasaran sebagaimana 

yang telah dijelaskan sebelumnya namun sebagian besar komunikasi perusahaan 

berlangsung .sebagai bagfun dari ~uatu program Pr~mosi yang diawasi dan 

direncanakan dengan hati~hati. Instrumen dasar yang digunakan untuk mencapai 

tujuan komun.ikasi perusahaan disebut dengan promotiOnal mix. 

Promosi, meropakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang penting 

untuk dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan barang dan jasa. Kegiatan 

promosi bukan hanya berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi kon.sumen, 

melainkan juga sebagai alat unluk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan 

pemasaran. Suatu kegiatan promosi jika dilaksanakan dengan baik dapat 

mempengaruhi lronsumen mengenai -dimana dan bagaimana konsumen 

membelanjakan pendap3tannya. Keuntungan bagi produsen adalah promosi dapat 

menghindarkan persaingan bfmlasarkan harga, karena'kon.sumen membeli bar.mg 

lebih dikarenakan tertarik dengan merknya. 

2.3 Merek 

Sebuah merek yang terkenal dan terpereaya merupakan aset yang tidak temilai, 

Keahlian yang paling unik dari pemasar profesional adalah kemampuannya untuk 

menciptakan, meme1ihara dan rnelidungi dan meningkatkan merek. Para pemasar 

menyatakan pemberian merek adalah seni dan bagian paling penting dalam 

pemasaran. American Marketing Associatf-on mendefenisikan merek ada.lah suatu 

nama, istilah, tanda, sinl_bol, i:ancangan, atau kombinasi dari hal-hal tersebut, dan 

UniverSttas Indonesia 

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana UI, 2010



49 

dimaksudkan untuk rnembedakannya dari bar.mgRbarang yang dihasilkan oleh 

pesaing. 

Kotler (2000: 460) rnenjelaskan pada hakikatnya merek 

mengidentifikasikan penjual atau pembuat Merek dapat berupa nama, merek 

dagang, logo, atau simbot taitmya. Merek sebenamya janji penjual untuk secara 

konsisten memberikan keistimewa.an, manfaat, dan jasa tertentu kepada pembeli. 

Merek-merek terbaik memberikan jaminan mutu. 

Leslie menjelaskan bahwa merek mempu~y8i beberapa pecan bagi 

perusahaan yang memasarkannya. Peran ekonomi yang _penting adalah 

memungkinkan perusahaan untuk rnencapai skala ekoriomi dengan memproduksi 

merek tens_ebut secara massaL Peran ekonomi tidak temilai lainnya adalah bahwa 

merek yang sukses dapat menjadi penghambat bagi pesaing yang ingin 

memperkena1kan merek yang sama. Merek mempunyai peran strategis yang 

penting dengan menjadi pembeda antara produk yang ditawarkan suatu 

perusahaan dengan merek~merek saingannya. Citra merek yang kuat 

memungldnkan pabrikan meraih kepercayaan langsung dari para- pengecer dan 

pedagang peran!lua di pasar Jainnya, (Shimp, 2000:8). 

Kita hidup di dalam dunia merek. Namun beberapa merek lebih terkenal 

dan lebib dlperoaya dari merek-merek lainnya. Sebagai contoh, dalam bisnis air 

mineral dalam kemasan (AMDK). Aqua lebih terkenal dibandingkan merek 

lainnya (Aira, Ades, Vit dll). Kek:uatan merek Aqua seringkaii membuat 

konsumen· saat memesan air mineral jenis lainnya dengan menyebut nama Aqua. 

Hal ini berarti Aqua memiliki brand equity yang lebih besar daripada produk 

AMDK lainnya. 

-Ekuitas merek (brand equity} atau kebiatan merek (brand power) dan 

pengelolaan merek (brand mw1agement) dapat menjadi sumber keunggu1an 

becsaing yang berlrelanjutan (sustainable competitive advantage, SCA) bagi 

perusahaan. Adanya pengakuan bahwa merek adalah aktiva atau ekuitas 

perusahaan, dan bahwa penge1olaan merek seharusny~ diintegrasikan juga dalam 
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manajemen strategis perusahaan telah memberi landasan bagi pengelolaan merek 

hagi keungguian bersaing di masa mendat.ang (Elu. 1999: 9). 

Menurut Aaker (1991: 22), ekuitas merek adalah seperangkat aset dan 

liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama dan simbOlnya yang 

menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah barang atau jasa 

kepada perusahaan atau para pelanggan. Lebih da1am Keller menjelaskan bahwa 

menurui perspektif konsurnen, sebuab merek memilikf ekuitas sebesar ·pengenaJan 

konswnen a.tas rnerek terscbut dan menyimpannya dalam memori mereka beserta 

asosiasi -merek yang mendukung, kuat. dan unik. Ekuilas merek dalam perspektif 

konsumen terdiri atas 2 bentuk pengetahuan tentang merck, yaitu kesadaran merck 

(bra11d awareness) dan citra merck {brand image).(Shimp, 2003: 10) 

2.4 Agama di Masyarakat (Religious City) 

Secara historis penduduk Pulau Sumbawa memeluk agama Islam yang sampai 

saat ini masih dipegang teguh. Khusus l)ntuk kota Sumbawa sampai 11 Maret 

2009 berdasarkan data yang diperoleh dari internet (www.sumbawakab.go.id) 

persentase pem~luk agama dapat digambarkan sebagai berik:ut : Islam 96,5%t 

Kristen Protestan 0,42%, Kristen Katolik 0,49%, Hindu 2A% dan .Budha 

0,08 %. 

2.5 Maqasid Syarlab 

Kasus B&nk Century telah membuka mata masyarakat akan pentingnya keamanan 

dan penjanrinan dalam menyimpan hartanya (uang)1 oleh karena itu penerapan 

prinsip Maqasid syariah dirasakan sangat perlu dimiliki oleh para pemilik, peketja 

maupun pengelolaan suatu B3nk. 

Maqasid al-syariah adalah tujuan atau maksud dari pada syariah menurut H.Satria 

Effend~ M2ein,M.A (2005 ; 233). Di kalangan para Ula.ma ada tiga pendapat 

yang berbeda. Yang pertama pendapat dari Ibnu Taimiah yang menyatakan bahwa 

tujuan dari pada turunnya wahyu AUah SWT mengenai sebuah sistem di dalarn 
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Hukum Islam atau Syariah adalah dalam rangka mencapai keadilau (al-adl), 

Pendapat yang kedua menyatakan bahwa tujuan daripada syariah adalah untuk 

mencapai kebahagian yang abadi {Sajadah haqiqiyah). Pendapat yang ketiga yaitu 

pendapat dari Imam al..Ohazali yang mengatakan bahwa tujuan dari pada syariah 

itu untu~ mencapai dan mereaJisasikan manfaat dan semua kepentingan 

(maslahah) yang begitu banyak untuk semua umat manusia di duoia ini. 

Jika ki!a telaah lagi dengan cermat, katiga pendapat tadi saling mendukang, 

dengan kata lain kebahagian seseorang tidak bisa di dapat tanpa adanya keadilan, 

dan keadilan adalah manfaat yang sangat besar bagi semua umat :manusia. Jadi 

tujuan dari pada syariah (maqasid ai-syarlah) adalah untuk memenuhi semua 
' 

kepentingan ummat manusia di dunia. Maslahab artinya benefit atau manfaa4 di 

mana Imam Al-Gazali mendefinisikan Masiahah sebagai benefit yang terlindungi 

atau terhlndar dari sega!a macam kerusakan. Man usia secara alamiah ,mempunyai 

ke ingin~n untuk mencapai kebahagiannya dan hidup secara layak, tetapi semua 

nya itu_ tidak akan tereapai tanpa adanya keijasama dan sating tolong menolong 

antar sesama umat manusla, dan keQasama tersebut sangatiah tidak mungk:in 

dicapai tanpa adanya kehidupan yang aman dan damai di antara seluruh umat 

Anum dan Damai tidak dapat tercapai tanpa adan)'a reguJasi untuk me1indungi hak; 

setiap orang. Namun regu1asi dan undang-undang tidak berguna kecua1i ada 

lembaga yang mengimplementasikannya. Oleh sebab itu Hukurn Islam atau 

Syariah yang bertujuan men<Japai masalih (benefitlmanfaat) dengan dua cara: 
' 

Pertarna, denganjalan mendapatkannya (atau memproduksikannya). Tetapi karena 

manusia tidak dapat membuat atau memproduksi manfaat secara merata: manus.ia 

saling mendiskrirninasikan) saling membunub, saling mencuri, saling menghina, 

Dengan kata lain Manusia kebanyakan banya mementingkan dirinya sendiri dan 

tidak: nl~pedulikan orang lain. Oleh karena nya hanya Allah Swt yang Maha 

Adil yang mengatur semua apa yang bermaanfaat bagi semua umat manusia. 

Kedua. Huk:um Islam mencapai tujUannya dengan cara menjaga dan melindungi 

kepentingan urnmat manu:sia di seluruh jagat raya ini dengan membuat Peraturan 

hukum dengan ganjarannya. 
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Ada tiga jenis manfaat di dalam hukum Islam di pandang dari sudut Keutamaan 

dan k.epentingannya, yaitu: 

1. Daruriyyat- adalah yang terpenting, karena sangat-fundamental, rnanfaat yang 

sangat mendasar dan utama diperlukan untuk kelangsungan hidup setiap insan, 

yang apabila ditinggalkan akan menjadi ,gangguan yang sangat 

membahayakan. 

Ada lima hal yang paling utama dan mendasar yang masuk daJam jenis ini. 

ya'ng kepentingan nya harus selalu dijaga atau dilindungi: 

a, Melindungi Agama (al~Din)- uniuk: perseorangan ad-Din berhubungan 

dengan ibadah-ibadah yang dilakulcan seomng muslim dan muslim~ 

membela Islam dari pada ajanm-ajaran yang sesat, membela_Islarn dari 

serangan orang-orang yang beriman kepada agama lain. 

b. Me1indungi Nyawa (at~NafS)- Dalam agama Islam nyawa manusia adalah 

sesuatu yang sangat beiharga dan harus di jap dan di _lindungi. Seorang 

Muslim di larang membwlUh orang lain atau dirinya sendiri. 

c. Me1indungi A.kal {al-'Aqi)- Yang membedakan manusia dengan hewan 

adalah akal, oleh kareila itu kita wajib menjaga dan melindunginya. Islam 

IrJenyarankan kita untuk menuntut Ilmu .sampai ke ujung dunia manapun 

dan mefarang kita untuk merusak akal sehat kita, seperti meminum 

alkohol. 

d. Melindungi Keluarga{garis keturunan (al-'Ird)· Menjaga garis k.eturunan 

dengan menikah secara againa dan Negara. Punya anak di luar nikah, 

misal nya akan berdampak pada warisan dan kekacaun dalam keluarga . . 
dengan tidak jelas nya status anak teisebut, yang pedu dibuktikan dengan 

tes darah. dan DNA. 

e. Melindungi Harta (al-Ma!)- Harta adalah bal yang sangat penting dan 

~ga, namunisla.m~ melarang kita untuk mendapatkan harta kita sooata 

Hlegal, dengan mengambil harta orang laiD dengan cam mencuri atau 

k?rupsi. 

Ke lima hal yang penting di atas di dapat dari syariah sebagai essensi dari 

pada existensi manusia. Oleh karena itu semua golongan sosial sudah selayak 
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nya meJindunginya, karena jika tidak, kefridupan :manusia di dunia a.kan 

menjadi kacau, brutal, miskin dan menderita, baik di dunia dan di akhitat nanti 

nya. 

2. Hajiyyat~ suatu pelengkap dari lima dasar kebutuhan hidup (basic necessities) 

di at.as, yang bertujuan untuk meffifasilitasi praktek dan penerapannya. 

Contohnya di dalam transaksi ekonomi syariah adalah diizinkannya transaksi 

jual beli (bai), sewa menyawa (Ijarah), bagi basil (mudharabah), dan transaksi 

ekonomi syariah tainnya. 

3. Tahsinuiyyat-untuk rnemperindah dari kebut:uhan hidup {daru'riyyat) dan 

pelengkapnya (hajiyyat) yang hila diabaikan tidak mengganggu kehidupan 

kita, banya mangkin agak karnng menyenangkan sedikit. Dalam tmnsaksi 

ekonomi syariah contohnya adalah larangan untuk menjual sesuatu yang tidak 

punya nilai ekonomi dan menjual public property, sepertijembatan. danau, 

Tujuan atau objective d.aripada syariah di dalaro tr.msaksi ekonomi adalah untuk 

mencapai tujuan yang menyeluruh dan significant yang mengarah kepada 

tercapainya regulasi syariah yang herhubungan dengan semua kegiatan dan 
' transaksi ekonomi 

2.6 Penelitla.n Sebelumnya 

Penelitian Amat Yunus (2004) dengan tema faktor-falctor yang 

mempengaruhi minat masyarakat menggunakan jasa perbankan syariah dengan 

penelitian pada masyarakat Knta Bekasi~ metode yang digunakan adalah metode: 

analisis deskriptif dan analisis logiStic binary regression, sedangkan variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendapatan,pendldikan; pengetahuan 

tentang bank syatiah~ pengetahuan agama. fittwa MUI sedangkan variabel 

terikatnya adal~h minat masyarakat menggunaka~ jasa perbankan syariah. 

Menyatakan bahwa faktQr pendidikan dan pengetahuan masyarakat tentang 

perbankan syariah memiliki pengaruh yang signi:fikan dalam menentukan minat 

masyarakat untuk menggunakan bank syarlah. Artinya, semakin tinggi 
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pendidikan seseorang dan semakin tinggi pengetahuan masyarakat tentang 

pe:rbankan syariah. maka semakin besar kemungkinan rnasyarakat 

menggunakannya dan sebaliknya. 

Penelitian Guntur Subagja (2005) dengan tema Analisis Fak:tor~Faktor 

Kebutuhan dan Peluang Masyarakat menjadi Nasabah Bank Syariah di Jakarta 

dan sekitamya 2004 ,model yang digunakan ada1ab model regresi /ogistik. 

Variabel bebas yang digunakan ada1ah Usia, Pendidlkan, pendapatan. sistem 

syariah, pembiayaan bisnis haial1 variasi produk, returnlirnbal hasil. pegawai bank 

ramah dan Promosi. Sedangkan Variabel terikatnya adalah Faktor dan peluang 

responden dalam memilih bank syariah. Menyatakan bahwa faktor usia dan 

pendidikan serta sistem syariah sangat. penting danisangat berpen~ dalam 

memilih perbankan syariah semalcin tinggi tingkat pendidikan nasabah dan 

semakin tua usia nasabah semakin besar peluang untuk memilih perbankan 

syariah.Sama seperti penelitian diatas semakin tinggi tingkat pendidikan dan usia 

masyarakat maka semakin besar peluang masyarakat untuk menjadi nasabah bank 

syariah-

Penelitian Bank Indones-ia dan IPB) mengenai Potensi. Peferensi dan 

Perilalru Masyarakat Kalimantan Selairul terhadap Bank Syariah tahun 2004 

dengan menggunakan analisis deskriptif dengan metode logistic regression, 

diungkapkan variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan rnasyarakat untuk 

mengadopsi bank syariah di wilayah Kalimantan Selatan adalah jenis peketjaan, 

pertimbangan profesionalisme dan aksehilitas bank, tjngkat pengetahuan tentang 

bank, posisi tokoh keagamaan. persepsi terhadap bunga yang bertentangan dengan 

agama a)ia lresan p-ositifterhadap bank syariah dan k~beradaan bank syariah. 

Penelitian Samsudin (2005) dengan tema faktor-faktor yang menyebabkan 

nasabah memilih jasa Bank Syariah. Pada penelitiannya tersebut, dat yang 

digunakan data primer dan sekunder. J;)ata primer diperoleh dengan cara 

mendistribusikan kuestioner kepada nasabah BSM cabang Thamrin. Penelitian ini 

dilakukan guna untuk mengetaltui ada tidaknya bubungan antara karakteristik 

demografi responden (nasabah) y3ng berupa jenis kelamin, agama, umur. 

pendidikan slatuslpekeijaan -dan karakteljstik respand¢n sebagai nasabah BSM 

yang terdiri alliS re>Jlonden (nasabah) yang menggunakan produk Tabungan 
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Syariah Mandiri, Tabungan Mahrur (Haji dan Umrah), Deposito Syariah Mandir, 

Giro Syariah Mandiri, larnanya responden menjadi nasabah BSM. 

Teknis dan alat anaiisis yang digunakan ana1isis validitas dan reabilitas 

penelitian, statistik deskripti(, anali~is faktor dan Crbss Tabulation Chi Square. 

Teknik cross tabulation digunakan untuk melihat adanya hubungan atau tidak 

adanya hnbungan antara karakteristik respondeD dengan factor yang 

mempengaruhi keputusan menggunakan jasa bank. 

Hasii analisis faktor dengan uji KMO Bartlet's diperoleh angka MSA 

adatab 0, 77 oieh katena angka diatas 05 maka kumpulan variable tersebut 

signifikan mempengaruhi nasabah untuk menggunkan jasa di BSM. Dalam 

penelitian ini menganalisis faktor-faJdor yang mernpengaruhi keputusan nasabah 

menggunakan jasa perbankan ya.kni fa.ktor fasilitas dan pelayanan. asp'ek syariah, 

merle, manajemen dan keamanan simpanan. produk, lokasl dan tempat. dorongan. 

iklan dan sosialisasi dan kondisi ekonomL 

Saleh (2'005) tema penelitiannya adalab ,..,'Loyalitss Nasabah Bank 

Muamalat Indonesia : Faktor-Faktor yang Mempengaruhlnya (Studi Kasus 

Nasabah Bank Muamalat Indonesia Cabang Sudinnan)" dengan teknik-deskriptif

korelasi, dapat diketahui bahwa dari hasH uji korelasi Kendal tau {r) atas basil 

penelitiaru\ya terhadap 100 responden nasabah Bank Muamalat Indonesia (cabang 

Sudirman) dapat disimpulkan bahwa variabel independent yang memiliki korelasi 

signifikan pada level 0,01 adalah Syariah (0,352), Produk (0,308), Ha.rga (0,232), 

Promosi (0,343), SDM (0,268) dan Proses (0,317), sedangkan yang signifiJG!n 

pada level 0,05 adalah Lokasi (0,172), Fisik (0,189) dan fakror loyalitas karyawan 

(0,191). Sedangkan variabelloyalitas investor menunjukkan korelasi yang tidak 

signiflkan dengan loyalitas nasabah. 

Hasil penelitian tersebut menuojukkan bahwa konsep syari!lh temyata 

memiliki korelasi yang paling kuat dibandingkan variabel lainnya dan signHikan 

dengan Ioyalitas nasabah. 

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi atau pun 

berhubungan dengan loyalitas nasabah seba:gaimana tersebut di atas diharapkan 

akan memperkaya teori dan konsep terdahulu, sekaligus memberikan input bagi 

para praktisi dan akadernisi perbankan syariah yang rnenghadapi masalah 
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pemasaran. PeneHtian~penelitian di atas bila diba:ndingkan dengan dengan 

penelitian yang sedang di1akukan ini mempunyai sisi persamaan dan perbedaanl 

antara lain : 

l). Amat Yunus (2004) perbedaa.n penelitian ini terletak pada tempat dan lokasi 

penelitian serta variabel yang digunakan. Dari basil penelitiannya 

disimpulkan bahwa faktor pendidikan dan pengetahuan masyarakat tentang 

pelbankan syariah memiliki pengaruh yang signiftkan datam menenrukan 
. ' 

minat masyarakat Untuk menggunakan bank syariah. Artinya, sema.kin 

tinggi pendidikan seseorang dan semakin tinggi pengetahuan masyarakat 

tentang perbankan syariah, maka semakin beSar kemungkinan masyarakat 

menggunakannya dan sebaliknya. Sedangkan variabe! bebas yang digunakan 

adalah tingkat pendapatan,tingl<at pendidikan, tingkat pengetahuan tentang 

bank syariah, tingkat pengetahuan agama, sikap terhadap fatwa MU1 

sedangkan variabel terikatnya yaito minat masyarakat menggunakan bank 

syariah. Lokasi penelitian adalah kota Bekasi. 

2) Cluntur Subagja (2005) perbedaan penclitian ini adalab menggunakan mndel 

regresi logistik> tempat dan lokasi penelitian serta lahun penelitian. Dari 

hasH peneiitiannya disimpulkan bahwa nasat>ah berusia diatas 45 tahun 

Jebih besar peluangnya untuk. menjadi nasa bah bank syaria.h dibandingkan 

dengan nasabah berusia dibawah 26 tahUn, nasabah berpendidikan 

perguruan tinggi memiliki peluang Iebih besar menjadi nasa bah bank syariah 

~ri n'asabah yang menyatakan penting penting terhadap sistem syariah 

memiliki peluang lebih besar uniuk menjadi nasabah bank syariah 

dibandingkan dengan nasabah yang menganggap sJstem syariah tidak 

penting sedangk.an untukretum/ bagi hasil dan pembiayaan bisrtis yang halal 

nasabab berpendapat .mgu-ragu lebih besar dari pada yang berpendapat 

penting, untuk promosl dapat disimpulkan bahwa nasabab yang menyatakan 

tidak penting pro'mosi baRk syariah rnemiliki peluang Iebih besar untuk 

menjadi riasabah bank syariah- dibandingka'n dcngan nasabah yang 

betpendapat pen tin~ dan rag1Hagu. 
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·' 
3) Penelitian Bank Indonesia dan IPB (2004) memilOO persamaan rnetode yang 

digunakan, yakni menggunakan metode logis~ic regression, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabcl yang diguna.kan, DitinjaU dari basil 

penelitian. variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan masyarakat 

untuk mengadopsi bank syaria.h adalah jenis pekerjaan, pertimbangan 

profesionalisme dan aksebilitas bank, tingkat pengetahuan tentang bank. 

posisi tokoh keagamaan, persepsi terhadap bunga yang bertentangan dengan 

agama. 

4) Samsudin (2005) da!arn penelitiannya merniliki persamaan mengenai topik 

faktor-faktor yang menyebabkan. nasabab memilih jasa Bank SyarialL 

Perbedaannya adalah teknis dan ala! analisis yaqg digunakan, yakni analisis 
: ' j 

validitas dan reabilitas penelitian, statistik. deslaiptif, analisis: faktor dan 

Cross Tabulation ,Chi Square. Adapun basil ~nelitiannya menunjuk:kan 

bahwa faktor yang terkuat keterkaitannya ada.lah fuktor syariah pada 

nasabah Bank Muamalat Indonesia. 

5) Saleh (2005) dalam penelitiannya memiliki petbedaan pada teknik yang 

digunakan, yaitu teknik deskripti.flwrelasi. Namun, memiliki persamaan 

pada beberapa varia bel, yakni variabel produk,. harga, fisik. 

Penelitian yang sedang dilaklikan ·tni lebih menitikberatkan pada faktor

faktor yang mempengaruhi ·masyarakat dalam mernilih perbankan syariah yang 

berkaitan dengan aspek lbadab. aspek ekonomi, aspek layanan dan aspek merek:. 

Disamping itu, guna dapat dimanfaatkan nianajemen perbankan syariah di . . ' 
kota sumbawa khususnyti dalam pengembangan di ·masa yang akan datang 

mengingat persaingan yang semalcin kompetitif dalam merebut nasabah. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

5& 

Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam pene1itian ini, maka metode penelitian yang digunakan adalah 

metode analisis binary logistic regression. 

Analisis binary logistic regressiou digunakan untuk menganalisis pilihan 

masyarakat menggunakan perbankan syariah dengan faktor yang 

mempengarohinya. Hasil pengukuran yang didapat akan dijadikan evaluasi 

terhadap penggunaan jasa perbankan Syariah yang telah betjalan dan untuk 

mengetahui 'faktor apa saja yang mempengarubi masyarakat dalam memilih 

perbankan syariah, sehingga diharnpkan mampu menaikkan pangsa pasar {market 

share) bank syariab. 

3.1 Lokasl dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat kota Sumbawa. Adapun lok.asi 

penelitian dipilih karena : 

L Masyarakat Sumbawa merupakan masyarakat yang agamis yang mana 

Masyarakat pemeluk agama Islam sejumlah 96% dan hal ini sangat 

mendukung pene1itian ini. 

2, Kurangnya pemahaman terhadap Bank Syariah dikota Sumbawa 

3. kota Sumabawa dapat dijangkau oleh peneliti dengan mempertimba.ngkan 

tenaga. dana. dan waktu . 

Adapun waktu penelitian dilakukan di Sumbawa pada tanggal 25 september 

2009. 
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

59 

Populasi adalah wi1ayah generalisasi yang terdiri atas : o~ek) subjek yang 

mempunyai kua1itas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono,2005;72).Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil masyarakat kota Sumbawa tahun 2009. 

3.2.2 Sampel Penetitian 

Dalam penelitian ini digunakan teknik pengambilan sampel secara Non 

Probability dengan teknik acctdental sampling, Menurut Su:roarni Wahynnl 

(2006;76) pada non-probability sampling probabilitas elemen populasi yang 

dipilih tidak diketahui. Teknik ini tidak memberlkan peluang atau kesempatan 

yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Sedangkan teknik accidental sampling adalah telmik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara:kebetulan bertemu dengan 

peoeliti dapat digunakan sebagai sampel, hila dipandang orang yang secara 

kebetulan cocok sebagai sumber data (Sugiyono,2005;77). 

Adapun kriteria yang telah dipertimbangkan dalam pengambilan sampel 

oleh peneliti seperti : 

L Nasabah Bank 

Sesuai dengan tujuan penelitian, yang memang ditujukan bagi para 

pengguna jasa bank konvensional dan bank syariah, selain itu juga 

nasabah responden tersebut dinilai mampl.J dan cukup tanggap dalam 

memberikan komentar terhadap penggunaan jasa bank konvensional 

dan bank syariah. 
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2. Yang berdomisili di wilayab Sumbaya 

Hal ini sesuai dengan tempat penelitian diwilayah Sumbawa 

3.3 Klasifikasi Data PeneUtian 

3.3.1 Sumber perolehau data 

1) DataPrimer 

Data primer merupakan data yang peneliti peroleh dari lapangan (field 

research). Dalam hal ini peneliti menggunakan mctode survey dengan 

pengumpulan data dalam bentuk kuesione,r (daftar pertanyaan dan 

pemyataan). Data primer merupakan data utarna dalam penelitian ini. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder, data ini diperoieh dati berbagai literatur dan penelitian 

tcrdghulu baik dalam bentuk baku, majalah, koran, artilrel, internet dan 

data Jainnya. Dalam penelitian ini data sekunder merupakan data 

pendukung dan pembanding penelitian ini 

3.3.2 Jenis data 

Data dalam penelitian ini beljenis kua1itatif, maksudnya tidak dinyatakan 

dalam bentuk angka-angka. Akan tctapl unt\lk memudahkan dalam proses 

analisis .datanya dengan SPSS, maka pa~ data tcrsebut dilakukan 

pemberian kode numeric (kategorik) pada ma·sing-masing variabelnya. 

Maksudnya agar data tersebut bisa dikenali ole~ SPSS. Pada peneiitian ini 

analisis data menggunakan alat Bantu program SPSS versi l3 for 

Windows. 

3.3.3 Waktu perolehan data 

Dilibat darl waktu peroiehan data1 maka penelitian ini tergolong data 

-cross-section yaitu data yang· dik:umpulkan pada suatu waktu tertentu yang 

dapat menggambarkali keadaan!kegiatan pada waktu tersebut 
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3.3.4 Menurut nllal varlabel : 

Menurut nilai viuiabelnya, variabel~variabel bemilai Iinkerd kategorik 

pada pengukuran skala linlderd antara 1 - 5 dengan kategorik nilai sebagai 

berikut; 

l = SangatTidak Penring 

2"" Tidak Setuju 

3 = Ragu-ragu 

4= Penring 

5 = Sangat Penting 

3.4 Ujl Ketepatan Data 

3.4.1 UJ! Valldltas 

Uji validitas dilakukan untuk membuktikan bahwa alat yang dibuat untuk. 

mengukur adalah benar~benar mengukur apa yang ingin diukur. Uji Validitas pada 

penelitian ini menggunakan Construct Validity (Herrnawan, 2003:44).-Pendekatan 

yang dilakukan adalah menghubungkan suatu '1Construct" yang diteliti dengan 

"Construct"lainnya yang dibentuk dari kerangka teoritik. Uji validitas merupakan 

suatu ukuran yang rnenunjukan tingkat kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diingirikan atau 

mengungkap data dari variabel yang dJteliti secara tepat. Pengujian validitas 

dilak:ukan dengan mencari korelasi dari setiap indik.ator terbadap skor totalnya 
' ! 

dengan menggunakan rum us teknik korelasi ''Product MOment''. 

3.4.2 Uji Reliabllitas 

Uji reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk rnenunjukkan sejauh mana 

basil pengukuran relatifkunsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau febih. 

Reliabilitas data pada peneti6an ini diuji dengan menggunakan Inter-item 
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Consistency Reliability yang melihat Cronbach 's coefficient alpha sebagai 

koefisien dari reliabilitas. Cranbach 's alpha adalah koefisien reliabilitas yang 

menunjukkan bagaimana bagian-bagian dari suatu set berkorelasi secara positif 

satu sama lainnya (Sekaran. 2903: 307). Suatu instrurnen dianggap reliable jika 

memiliki koefisien alpha (ttl sebasar 0,6 atau lebih. Dasar pengambilan keputusan 

menurut Sekaran (2003: 307) untulc instrumen yang reliable adalah: 

a. Jika koefisien alpha (tt) pengujian lebih besar dari (2:) 0,6 maka 

pertanyaan dalam kuesioner layak digunakan (reliable). 

b. Jika koefisien alpha (a) pengujian kurang dari (<) 0,6 maka 

pertanyaan dalam kuesionertidak layak digunakan (tidak reliable). 

3.5. Varlabel yang Diukur 

Variabel yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel dependen dan variabel independen: 

3.5.1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen dalam peneHtian ini adalah pengaruh masyafakat dalam 

memilih perl>ankan syariah. 

Untuk variahal dependennya adalah sebagai berikut: 

P : Pengaruh masyarakat dalam memilih perbankan sya.ri.ah 

P = 1; adanya pengaruh masyarakat dalam memilih bank syariah 

P = 0; tidak adanya pengarub masyarakat dalam rnemilih bank syariah 

3.5.2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Dalam penelitian ini varlabel bebas yang diguniikan untuk model binomial 

Jo~it yang harus ditransfonnasi kedalam dummy variabel yaitu (i) Aspek ihadah, 

(ii) Aspek ekonomi, (iii) Aspek pelayanan (l'v) Aspek Merek pada Bank Syariah 

yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih bank syariah. 
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(1) Variabel Aspek lbadah terdiri dari 3 (riga) indikator yaitu meoggunakan 

syariah is1ami}pembiayaan bisnis yang halal serta suasana bank yang 

Islami. Variabel ini terbagi menjadi dua yaitu 

1 = Tidak memahami aspek ibadah mempengaruhi masyarakat untuk 

tidak memilih bank syariah 

2 = Memahami aspek ibadah mempengaruhi masyarakat dalam 

pemililian bank syariah 

(2) Varia bel Aspek Ekonomi terdiri dari 2 (dua) indikatoryaitu simpanan di 

bank aman dan retumlbagi hasH menguntungkan 

Variabel ini terbagi rnenjadi dua yaltu 

1 = Aspek ekonomi menguntugkan masya:mka:t dalam memilih bank 

syariah 

2 = Aspek ekonomi kurang menguntugkan masyarakat dalam memilih 

bank syariah. 

(3) Variabel Aspek Pelayanan terdiri dari 4 (empat) aspek yaitu produk 

perbankan yang beragam,memllik:i cabang dan ATM yang tersebar,mudah 

dan 1ancar dalam bertransaksi dan karyawan bank gesit dan ramah 
.' 

melayani. Variabel ini terbagi menjadi dua yaitu 

1 = Masyarakat puas dengan tingkat pelayanan bank syariah 

2 = Masyarakat tidak puas dengan tingkat pelayanan bank syariah 

(4) Variabel Aspek Merek terdiri dari tiga (tiga) aspek yaitu banksnya sudah 

terkenaJ,pengelolaannya dikenal profesional dan sering promosi. Variabei 

ini terhagi menjadi 3 yaitu 

1 = Merek yang sangat menarik mendorong masyarakat untuk 

memilih-bank syariah 
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2 """ Merek yang menarik rnendorong masyarakat memilih bank 

syariah 

3 = Merek yang tidak menarik mendorong masyarakat untuk tidak 

mernilih bank syariah 

Dummy variabel independen dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai 

berilrut; 

Tabel3.1. 

Dummy variabel faktor-fak:tor yang mempengarubi 

Variabel Ka!egori Dummy 

Aspek lbadah I . 1~d<>k Paharn 1- Paharn 

2. Paham O=tainnya 

(pemaharnan) 

Aspek Ekonomi I ,Menguntungkan 1 = menguntungkan 

2 . Kurang menguntungkan O=Jainnya 

(Ekonomi) 

Aspek Pelayanan I. Memuaskan 1 - memuaskan 
2, Tldak memuaskan 0 = ku<m~g 

··--
AspekMcrek 1 .Sangat Menarik I =Menarik 

2 .Menarik O=lainnya 

3. Tidak Menarik (Nasabah I) 

1 = sangat rnenari.k 

O=lainnya 

(Nasabah 2) 

Selanjutnya untuk memudahkan pengolahan data dan analisis penelitian 

maka diiak:ukan penyederhamum kategQri menjadi dua kategori untuk tiga variabel 

yaitu variabel ibadah,ekonomi dan layanan sedangkan untuk variabel merek 
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menggunakan tiga kategori. Kemudian kategori tersebut dlberi range nilai seperti 

tertera pada tabel berikut : 

Tabel 3.2 

-Penyederhaoaan k~tegori Varlaber'Penelitian 

No Variabel Kategori Range nilal 
kategori 

1 Ibadnh l.Tidak Paham 1 Jika nilai :s 4 

2.Paham 2 Jika nilai ~ 4 

2 Ekrmomi l.Kurang Menguntungkan 1 Jika nilai :S 4 

2.~nguntungkan 2 Jika nilai ~ 4 

4 Pelayanan 1. Tidak Memuaskan 1 Jika niJai $ 4 

2. Memuaskan 2Jika nilai ~ 4 

4 M€rek l.Tidak Menarik I Jikanilai:S3,75 

2.Menarik 2 Jika-nilai :S 4,25 

3 Sangat menarik 3 Jika nilai ;: 4,5 

. Sumber, basil olahan data 

Seluruh variabeJ yang telah dilakukan penyederhanaan kategori seperti pada tabel 

3.2, kemudian akan dianalisis dan kategori nllai pcrtama yang a~an menjadi 

pembanding (reference). 

3.6. Metode Analisis Data 

Data yang dihasilkan dari survei dengan menggunakan kuesioner merupakan 

data statistik. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini -adalah dengan 

menggunakan ana)is~ deskriptif dan a~lisa regresi _logistik. (lOgit). Analisis 

deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran secara umum responden, 

sementara analisis rlengan menggunakan logit dilakuk:an untuk mengetahui faktor-. ' ~ 

faktor yang mempengaruhi masyarakat dalrun memilih perbankan syariah. 

3.6.l.Analisis Deskriptif 

Secara konseptual, an.alisis deskriptif merupakan metode untuk 

menggambarkan data yang dikumpulkan secara sederhana. (Nasution & Usman, 
Unlverslt8.$ lndonoola 
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2007:118). Analisa desloiptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan setiap butir 

pemy~taan, untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi masing·masing 

variabel penelitian tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

(generalisasi). Sehingga dad analisis deskripsi sederhana ini dapat memberikan 

ide untuk rnembuat peneJitian lebih lanjut. 

3.6.2. Regresi Logistik {logit) 

Data yang diperoleh dianalisis dengan rnenggunakan legit, yaitu metodelogi 
. . • J 

ekonometrik regresi probabilita.nonlinier, dimana variabel terikatnya merupakan 

variabel kategorik, atau_ biasa disebut dengan variabel dummy yang mengikuti 

:fungsi distribusi logistik. Penelitian ini menggunakan model regresi logistik 

karena terdapat 2 (dua) variabeJ kategorik sebagai variabeJ terikat. 

PeneJitian ini menggunakan model regresi Jogistik karena terdapat 2 { dua) 

variabel kategorik sebagai variabel terikat. ProbabiHtas pada model logit 

didefinisikan 

sebagai berikut (Gujarati, 2003): 

Li = Jn po · ~~,,.~zxi+~i 
1- pi 

3.7. Peonbuatan Model 

Berdasarkan hal·hal diatas maka model analisis logit secara umum untuk 

penelitian ini ditunjukk:an dengan model sebagai berikut: 

Ln (p/1-p) ,13,+/:iASPEK ffiADAH + J],ASPEK EKONOMI + 

.B,ASPEKLAYANAN+ fi.ASPEKMEREKl+jJ4 ASPEK 

MEREK2 

Model tersebut kemudian diinterprestaslkan dan hasilnya akan melihat sejauh 

mana pengaruh .dari masing.masing variabel <lalam 
1
mempengaruhi masya.rakat 

dalam memilih perbankan syariah. 
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3.8. Pengujian sigoifikansi Model & Parameter 

3.8.1 Uji seluruh model (Uji G) 

H,: P,~ p,~ ....... ~ pp~o 

H1 : sekurang-kurangnya terdapat satu ¢ 0 

Statistil< uji yang digunakan: 

G ~ -2 In ( likelihood (Mrulel Bll 

likelihood (Mrulel AY 

Model B :model yang hanya terdiri dari kostanta saja 

Model A : model yang terdiri dari seluruh variabeJ 

G berdistribusi Chi Square dengan derajat bebas p atau G - x! 
Ho ditolak jika G > x:,p ; a : tingkat signiflkansi 

Bila Ho ditolak, artinya model A signifikan pada tingkat signiflkansi a . 

3.8.2 Uji signifikansi tiap-tiap parameter (Uji wald) 

Ho : /31 = 0 untuk suatu j tertentu ; j = 0, 1, ...... , p. 

H 1 :{31,;0 

Statistik uji yang digunakan adatah; 

w· P, · 2 [ - ]' J~ SE(~) ;J=O,I, , .... ,p 

61 

Statistik ini berdistribusi Chi Square dengan derajat bebas 1 atau secara sirnbolis 

dituJis. 

Wj- :d 
Ho ditolakjika Wj > z! 1 ; dengan a tingkat signiflkansi yang dipilih. 

Bila Ho dito1ak~ artinya parameter terse but signiflkansi secara ststistlk pada tingkat 

signiflkansi a. 
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Gambar3.1 
Flow Chart PeoeJitian Masalah 

Mulai ] 

l . 
ldentifikasi Masalah 

pemilihan instrument Penentuan metode dan teknik 
penelitian analisa data penelitian 

ya~ tidak 
Penyebaran 

~ 
Rev lsi 

Kuesioner Kuesioner 

I 
' 

! 
Pcngolahan Data : 

AnaUsa Deskriptif dan Analisa Logit 

l 
Analisis dan lnterpretasi 

·Basil Penelitian 

L 
Kesimpulan I 

L ' 

r:: Selesal J 

Sumb~r: Edwin1 Mustafa, Metodetngi Penelitlan, 2007 
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BABIV 

F AKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT 

DALAM MEMILIH PERBANKAN SYARIAH 

4.1 Sample Dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada!ah data primer. Data dikumpulkan 

dan diperoleh melalui menyebar kuesioner secara langsung kepada 100 responden yang 

merupakan nasabah bank syariah dan nasabah bank konvenslonal. 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dimana altematif jawaban 

sadah disediakan. Jawaban yang diberikan dalam bentuk skala interval lima, dimana 1: 

sangat tidak setuju, dan 5 Sangat Sctuju.Berikut ini adalah penyajian profil responden 

berdasarkan karakteristik-karakteristik seperti jenis kelamin, Usia,tingkat pendidikan dan 

pekeljaao. 

Tabel4.1 
Karakteristik Resnonden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakter Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin : • 
I.aki-I.aki 66 66 
Perempnan 34 34 

Total 100 orang 100 . . 
Sumber: Data olahan dan kllls!Oner (terlarnpu) 

Responden yang beljenis kelamin laki-laki sebanyak 66 orang dari total 100 responden 

atau sebesar 66 % dari total seluruh responden. Responden yang beljenis kelamin 

perempuan sebanyak 34 orang dari total 100 respond en atau sebesar 34 % dari total 

seluruh responden. 
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Tabel4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis K£Jamin 

Yang Memllih Bank Syariah 

Karakter Frekuensi PersentaSe (%) 
Jenis Kelamin : 
Laki-Lak:i 22 . 63 
Perempuan 13 37 

Total 35 orang 100 . . . . 
Stunber: Data olahan dan kms10ner (terlamptr) 

70 

Responden yang beljenis kelarnin laki-laki dan menrilih banks syariah sebanyak 22 

orang dari total 35 responden atau sebesar 63 % dari total seluruh responden .. Responden 

yang berjenis kelamin perempuan dan memilih bank syariah sebanyak 13 orang dan total 

35 responden atau sebesar 37 % dari total seluruh responden.Selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel4.2 

Tabel4.3 
K k ara teriStl ;spon en er "kRtl d B d asar an ••• k u· 

Karakter Frek.uensi Persentase (%) 
Usia: 
18-25 tahun 7 7 
26-35 tahun 25 25 
36-45 tahun 28 28 
46-55 tahun 32 32 
diatas 55 tahun 8 8 
Total 100 orang 100 . . . . 
Sumber: Data olahau dan kuistoner (i.lrrlarnptr) 

Responden yang berusia 18- 25 tahun sebanyak 7 orang dari total 100 responden atau 

sebesar 7 % dari total seluruh responden. Responden yang berusia 26 - 35 tahun 

sebanyak 25 orang dari total 100 responden atau sebesar 25 % dari total sclurub 

responden. Responden yang berusia 36 - 45 tahun sebanyak 28 orang dari total 100 

responden atau scbesar 28 % dari total scluruh responden. Sedangkan untuk responden 

• 
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yang berusia 46 - 55 tahun sebanyak 32 orang dari total 100 responden atau sebesar 32, 

% dari total seluruh responden. Responden berusia diatas 55 tahun sebanyak 8 orang dari 

total 100 responden atau sebesar 8 % dari total seluruh responden. Se1engkapnya dapat 

dilihat pada tabel4.3. 

Tabel4.4 
u sia Yan Karakteristik Responden Berilasarkan 

Karakter Frekuensi 
Usia: 
18-25tahnn J 
26-35 tahun 8 
36-45 tahun 9 
46-55 tahun 15 
diatas 55 tahun 2 
Total 35 orang . . . 
Sumber. Data olaben dan ku1sroner (terlamp1r) 

kS ' ennlih Ban svariab. 
Persentase (%) 

2,86 
22,86 
25,71 
42,86 
5,71 
100 

Responden yang berusia 18-25 tahun dan memilih bank syariah sebanyak 1 orang dari 

total 35 responden atau sebesar 2,86 %. Responden yang berusia 26 - 35 tahun dan 

memilih bank syariah sebanyak 8 orang dari total 35 responden atau sebesar 22,86 % dari 

total seluruh responden. Responden yang berusia 36 - 45 tabun dan memilih bank syariah 

sebanyak 9 orang dari total 35 responden atau sebesar 25,71 % dari total seluruh 

responden. Sedangkan untuk responden yang berusia 46 - 55 tahun yang memilih bank 

syariah sebanyak 15 orang dari tota135 responden atau sebesar 42,86 % dari total seluruh 

responden. Respunden berusia diatas 55 tahun dan memilih bank syariah sebanyak 2 

orang dari total 35 responden atau sebesar 5,71 % dari total seluruh responden. 

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel4.4. 
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Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Frekuensi Persentase (%) 
Karakter 

Tingkat Pendidikan: 
Dibawah SLT A IS 18 
TamatSLTA 19 19 
Diploma 19 19 
SOJjana (S 1) 43 43 
PascasaJjana fS2) 1 1 
Total 100 orang 100 . . . . Sumber: Data o1ahan dan kuistoner (terlamprr) 

Responden yang berpendidikan dibawah jenjang SLTA sebanyak 18 orang dari total 100 

responden atau sebesar 18 % dari total seluruh re.sponden. Responden yang 

berpendidikan tamat SLTA sebanyak 19 orang dari total 100 responden atau sebesar 19 

% dari total se1urnb responden. Responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 19 

orang dari total!OO responden atau sebesar 19% dari total selurnb responden. Sedangkan 

untuk responden yang berpendidikan SOJjana (S 1) sebanyak 43 orang dari total 100 

responden atau sebes:ar 43 % dari total seluruh responden. Dan responden yang 

berpendidikan PascasaJjana (82) sebanyak 1 orang dari total100 responden atau sebesar 

1% dari total se1urnb responden .. Selengkapnya dapat dilihat pada !abel 4.5 

Tab~! 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Yan!! Memilih Bank Svariab 
Frekuensi Persentase (%) 

Karakter 
Tingkat Pendidikan : -·-
<SLTA s 22,86 
TamatSLTA 5 14,25 
Diploma 4 11,41 
SOJjana (Sl) 18 51,48 
Pascasariana IS2l 0 0 
Total -35 orang 100 . . . Sumber: Olahan dart kmsroner (terlrunprr) 
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Responden yang berpendidikan dibawah jenjang SLTA memilih bank syariah sebanyak 

8 orang dari total 35 responden atau sebesar 22,86 % dari tota1 seluruh responden. 

Responden yang berpendidik:an tarnal SLTA dan memilih bank syariah sehanyak 5 orang 

dari total 35 responden atau sebesar 14,25 % dari total se'luruh responden. Responden 

yang berpendidikan Diploma dan yang memilih bank syariah sebanyak 4 orang dari total 

35 responden atau sebesar 11,41 % dari total seluruh responden. Sedangkan untuk 

responden yang berpendidikan S;ujana (Sl) sebanyak 18 orang dari total 35 responden 

atau sebesar 51,48 % dari total seluruh responden yang memilih bank syariah. Responden 

yang berpendidikan Pascas;ujana (82) tidak ada satupun yang memilih bank syariah. 

Selengkapnya dapat dilihat pada label 4.6. 

Tabel4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Karakter FrekuenSi Persentase (%) 
Pekeljaan: 
Pegawai Negeri 43 43 
Pegawai Swasta 9 9 
Wirausaha 13 13 
Guru/Do sen 16 16 
Lain-lain 19 19 
Total 100 orang IQO% 

' ' ' Sumber: Olahan dari kuistoner (terlamprr) 

Responden yang bekelja sebagai pegawai negeri 43 orang dari total 100 responden atau 

sebesar 43 % dari total seluruh responden. Responden yang bekerja sebagai pegawai 
. ' 

swasta sebanyak 9 orang dari total 100 responden atau sebesar 9 % dari total seluruh 

responden. Responden yang hekerja sebagai wirausaha sebanyak 13 orang dari total 100 

responden atau sebesar 13 % dari total seluruh responden. Untuk: responden yang beketja 

sebagai gurufdosen sebesar 16 orang dari total 100 responden atau sebesar 16 % dari 
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total seluruh responden. Responden yang bekelja lain-lain sebesar .19 orang dari total 

l 00 responden atau sebesar 19 % dari total se!uruh responden. Selengkapnya dapat 

dilihat pad a label 4. 7 

Tabel4.8 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

ang OIDl an svan Y M 'lihB kS 'ab ' 
Karakter Frekuensi Persentase (%} 
Pekerjaan: 
Pegawai Negeri 18 51,45 
Pegawai Swasta 2 5,71 
Wirnusaha 4 11,41 
Guru!Dosen 3 8,56 
Lain-lain 8 22,87 
Total 35 orang 100% 

' ' ' Sumber: Olahan dan kUISIOner (terlarnp~r) 

Responden yang bekeija sebagai pegawai neger! dan memilih bank syariah sebanyak 18 

orang dari total 35 responden atau sebesar 51,45 % dari total seluroh responden. 

Responden yang bekerja sebagai pegawai swasta dan memllih bank syariah sebanyak 2 

orang dari total 35 responden atau sebesar 5, 71 % dari total seluruh responden. 

Responden yang bekerja sebagai wirausaha yang memilih bank syariah sebanyak 4 orang 

dari total 35 responden atau sebesar 11,41 % dari total seluruh responden. Responden 

yang bekelja sebagai guruldosen dan memilih bank syaruiah sebesar 3 orang dari total35 

responden atau sebesar 8,56 % dari total seluruh responden. Responden yang bekelja 

lain-lain yang memilih bank syariah sebesar 8 orang dari total 35 responden atau sebesar 

22,87 % dari total seluruh responden. Selengkapnya dapat dilihnt pada tabel4.8. 
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Tabel 4.9 
Karakteristik Resnonden Berdasarkan Nasabah Bank 

KaJ:akter Frekuensi Persentase"-(%) 
Nasahah: 
Bank Konvensional 65 65 
Bank Syariah 35 35 

-
Total 100 orang 100% . .. 
Sumber: Olahan dari kwsmner (terlamprr) 

Responden yang merupakan lll!Sabah bank konvensional sebanyak 65 orang dari total 100 

responden atau sebesar 65 %- dari total seluruh responden. Untuk responden yang 

merupakan nasabah bank syariah sebanyak 35 orang dari total 100 respond en a tau 

sebesar 35 % dari total seluruh responden. 

4.2 Uji Instrnmen Penelitian 

Uji instruinen dilakukan dengan cara menguji realibitas dan validitas. Validitas 

berkaitan dengan apakah kita mengekur apa yang seharusnya diukur, sedangkan 

Realibitas berkaitan berkaitan dengan konsistensi, akurasi, prediktibilitas suatu alat ukur 

(Hermawan, 2003:42). 

4.2.1 Uji Reliabllitas 

Uji reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran relatif konsisten apabila penguknan diulang dua kali atau lebih. 

Reliabilitas data pada penelitian ini diuji dengan menggunakan Inter- item Consistency 

Reliability yang melihat Cronbach 's coefficient alpha sebagai koefisien dari reliabilitas. 

Cronbach 's alpha adalah koefisicn reliabilitas _yang menunjukkan bagaimana bagian-

bagian dati suatu set berkorelasi seeara positif satu sama lainnya (Sekaran, 2003:307). 
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Suatu instrumen dianggap reliable jika memiliki koefisien alpha (a) sebcsar 0,6 atau 

lebih. Dasar pengarnbilan keputusan menurut Selcaran (2003:307) untuk ins!rUmen yang 

reliable adalah : 

!. Jika koefisien alpha (a) pengujian lcbih besar dari (:") 0,6 maka 

pertanyaan dalam kuesioner layak digunakan (reliable). 

2. Jika koefisien alpha (a) pengujian kurang dari (<) 0,6 maka perlanyaan 

dalam kuesioner tidak layak digunakan (tidak reliable). 

Tabel 5,0 

Hasil Pen~ujian ReHabilitas 

Cronbachts 
Kons!rUk Items Coefficient Alpha 

Keputusan 

lbadah 3 0,850 Reliable 

Ekonorni 2 0.898 Reliable 

Pelayanan 4 0,833 Reliable 

Merek 3 0,858 Reliable 

Sumber: Olahan dari kuisioner 

Pada tabel diatas, koefisien Cronbach 's Alpha untuk masing~masing variabel yang 

memellllhi !criteria reliabilitas yang direkomendasikan Sekllran (!ebih besar deri 0,60). 

Denga.n demikian maka jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing konstruk tersebut adalah konsisten dan 

kons!rUk dapat dipercaya (reliable). 
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4.2.2 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk. 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sekaran, 2003). 

Penelitian ini se)ain menggunakan uji isi validitas (content validity) yaitu uji yang 

berkaitan dengan sejauhmana suatu skala pengukuran/instnunen mewakili keseluruhan 

karakteristi.k isi yang sedang diukur, juga dengan cara pengujian ABC (Average Inter -

ilem Correlation) dengan patokan yang mendapat nilai koefisien Iebih dari 0~30 

dinyatakan valid. Pada dasamya, validitas isi bersifat "Judgemental', menurut 

(Hermawan, 2006), yang menyatakan juga bahwa dimana suatu indikator dipandang 

sahih sepanjang sesuai dengan telaah pustaka mengenai suatu konstruk yang diteliti. 

Hasil pengujian validitas yang dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment, adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 5.1 

Pengujian Validitas untuk lbadah 

Item Pernyataan 

MenQQunakan svarlah Islam 

Pembiavaan blsnis vano halal 

Suasana Bank lslami 
**correlation IS Significant a/the 0.05 level (1-tm/ed}. 
Sumber: Data Primer diolah 

Koefisien 

Korelasi 

0,757"* 

0,713 u 

0,709 ... 

Keputusan 

Valid 

Valid 

Valid 

Berdasarkan !abel 5.1, koefisien korelasi berkisar diantara 0,709 sampai dengan 0,757. 

Hal ini dapat diartikan bahwa masing-masing butir pern:Y.itaan tersebut adalah valid. 
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Dengan kata lain butir - butir pemyataan tersebut dapat mewakili atau membentuk 

konstruk dari variabel Ibadab, 

Tabel 5.2 

Pengujian Validitas untuk Ekonami 

~ItemPemyataao Koefisien 

Korelasi 
Keputusan 

0,749•* Valid 
Simoanan di bank aman 

0,841 ..... Valid 
Return/bagi hasll mengunluljgkan . . '**correlatiOn zs Significant at the 0.05 level (1-taJled) . 

Berdasarkan tabel 5.2 hasH pengujian validitas diata.s, koefisien korelasi barkisar dian tara 

0, 749 dan 0,841, Hal ini dapat diartikan babwa llll!Sing-masing butir pemyataan tersebut 

adalah valid. Denga.n kata lain butir - butir pernyataan tersebut dapat mewaklli atau 

membentuk konstruk dari variabeJ Ekonomi. 

Tabel 5.3 

Pengujian Validitas untuk Pelayanan 

Item Pemyataau 

Produk oerbankan beraaam 

Memiliki cabano & A Tivt yana terse bar 

Mudah dan lancer dalam bert!ansaksi 

Karyawan bank geslt dan ramah melayani . . . 
**correlatiOn ts szgnificant at the 0. 05 l2vel (1-tatled) . 
Sumber: Basil olahan data 

Koefisien 

Korelasi 

~}6.88"* 

0,782 ,.,. 

0,760 •• 

0,657 ** 

Keputusan 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Berdasarkan tabel 5.3 hasH pengujtan validitas diatas, diketahui koefisien korelasi 

berkisar dian tara 0,657 sampai dengan 0, 782. Hal ini dapat diartikan babwa masing· 
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masing butir peroyataan tersebut adalah valid. Dengan kata lain butir - butir pemyataan 

tersebut dapat mewaklli atau membentuk konstruk dari variabel pelayanan. 

Tabel 5.4 

Pengujian Validitas untuk Morek 

Koeflsien 
Item Pernyataan 

Korelasi 
Keputusan 

0,767** Valid 
Banknva sudah terkenal 

0,720 •• Valid 
Penaelolaannva dikenal profeslonal 

0,762,.. Valid 
Sering promosl . . . •• correlatiOn rs srgnificant at the 0. 05 level (1-tar/ed) . 

Sumber : Basil o/ahan data 

Berdasarkan !abel basil pengujian validitas diatas, diketal)ui bahwa koefisien korelasi 

berkisar dian tara 0, 720 sampai dengan 0, 767. Hal ini dapat diartikan bahwa mnsing-

masing buti:r pemyataan tersehut adalah valid. Dengan kata lain butir ~ butir pernyataan 

tersebut dapat mewaldli atau membentuk konstruk dari variabel Merek. 

4.4 Hasil Analisis Model Regresi I~oglstik (Loglt) 

Pada bagian sebelumnya Ielah dibahas analisis secara deskriptif tentang 

gambaran umum responden. Dalam bagian ini akan dilihat pengaruh dari masing-masing 

variabel dalarn pemilihan perbankan syariah. Analisis dilakukan secara simultan terhadap 

se!uruh variabcl ynng dianalisis dengan analisis regresi logistik (logit). Analisis logit 

diganakan untuk menguji probabilitas atau kecendrungan teljadinya variabel bebasnya. 

Analisis terhadap faklor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih 

perbankan syariah dengan melihat empat variabel aspek ibadah,ekonomi,pelayanan dan 

merek. DaJam melakukan pengolahan data untuk analisis regresi logistik~ sebe1umnya 
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dilakukan perhitungan ralalln terhadap total nilai skala Iikert masing-masing pertanyaan 

penelitian. 

Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan SPSS 13 dari pengolahan logit 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5.5. 

Case Processing Summary 

Un.w~;~lghted Cases a N Pere4ilnt 
Selected Cases Included in Analysis 100 

Missing Cases 0 
Total 100 

Unselected Cases 0 
Total 100 

a, If weight rs m effect. see classification table for the total 
number of cases. 

Sumber : hasil olahan data 

100.0 
.0 

100.0 
.0 

100.0 

Tabel berikut menunjukkun basil pengkodean untuk varibel terikat mengganakan nilai 0 

dan L Berharga I apabila responden memilih perbankan syariah dan berharga 0 apabila 

responden tidak memilih perbankan syariah hal ini seperti terlihat pada labeL 5.6 

Tabel5.6 

De~ndent Varlabfe Encodin9 

Qr_i_gtnal Value lntomal Value 
.00 0 
1.00 1 

Sumber : Hasil olahan data 

Selanjutnya dilakukan pengkodingan pada variabel independen pada kategori dari 
pengelompokan awal menjadi bemilai 1 dan 0, dengan rer'erensi pengeiompokkan awaJ 
yang terlihatpada table. 5.8 Sebagai berikut: 
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Tabel5.7 

Categorical Variables Codlngs 

Parameter codinq 
Freouency 11) i2l 

Marek 1.00 31 .000 .000 
2.00 27 1.000 .000 
3.00 42 .000 1.000 

lbadah 1.00 46 .000 
2.00 52 1.000 

E.konomi 1.00 44 .000 
2.00 56 1.000 

Pelayanan 1.00 34 .000 
2.00 66 1.000 

Sumber: basil olah data. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat pula frek:uensi dari masing~masing varibel 

terhadap kategori, responden yang menyatakan bahwa merek tidak menarik (I) berjumlah 

31 dan yang menyatakan menarik (2) berjumlah 27 dan yang menyatakan sangat 

menarik (3) sebanyak 42 orang. Selanjutnya sebanyek 48 responden menyatakan bahwa 

tidak memahami aspek ibadah dan 52 responden yang menyatakan memahami aspek 

ibadah , berikutnya 44 responden menyatakan Ekonomi kunmg menguntungkan dan 

56 responden menyatakan ekonoml menguntungkan serta 34 responden menyatakan tidak 

puas terhadap pelayanan dan 66 responden menyatakan puas dengan pelayanan dalam 

memilih perbaokan syariah. 

Tabel 5.8 
Uji Wald Model Regresi Logistik 

Variabl&$ ln thG Eqoation 

B s.~. Weld df Slo. ExoiBl 
StepO nt -.619 .210 8.718 1 .003 .538 

Sumber: basil olah data. 

Universitas Indonesia 

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana UI, 2010



82 

Pada pengujian koostanta dengan mengabaikan variabel lain, pada Tabel 5.8 

diperoleh hasil uji Wald terhadap model adalah 8,718 sahingga model mempunyai hasil 

signi.fikan secara statistic dengan a.= 5%. 

Tabel 5.9 
Nilai -2 Log /ikehood 

Model Summary 

·2log Cox&Sne!l Nagelkerke 
Steo likelihood RSouare R Souare 
1 111.927a .161 .222 

a. Estimation terminated ~t iteration number 5 because 
parameter estimates changed by less than .001. 

Sumber: basil olah data. 

Dari Tabel. 5.9 diperoleh nilai -2.l.og likelwod adalah 111.927. Uji G dengan nilai-

2 Log Likelihood yang besar memberikan kesimpnlan bahwa variabel dapat dimasnkkan 

ke dalam model. Bila melihat angka dari nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,222, 

berarti bahwa variasi naik turunnya variabel dependcn pada penelitian ini marnpu 

dijelaskan oleh varia bel independen sebesar 22,2%~ sedangkan sisanya 16,1% dijelaskan 

oleb variabel lain yang tidak dimasnkkan dalarn modeL 

Tabel6.0 
Variabel dalam Persamaan Logistik 1 

Variables In the Equation 

B -s.E. Wald df Slo. Exo{Bl 
Sjep Merek 6A22 2 .040 
1 Merek{1) 1.212 .996 1.481 1 .224 3.360 

Merek{2) 2.081 .954 4.756 
.• 

1 .029 8.014 
Perayanan(1} .364 .820 .197 1 .657 1.439 
Ekonoml(1) .227 .485 .218 1 JJ40 1.255 
lbadah(1) •,033. .474 .030 1 .861 .921 
Constant ~2.330 .709 10.803 1 .001 .097 

a. Vanable(s} entered on step 1: Merek, Pelayanan, Ekonom1, fbadah. 

Sumber: basil olah data. 
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Berdasarkan tabel 6.0 tersebut dapat dilihat pada kolom sig bahwa variabel 

merek secara statistik memiliki nilai dibawah 0.05 yang berarti pembedaan kategori yang 

dilakukan pada masing-masing variabel memberikan pengaruh yang berbeda dalam 

memilih perbankan syariah pada tingkat signifikasi a~ 5%. Kolom B menunjukkan nilai 

koefisien dati masing-masing variabel, sehingga model yang dapat dibentuk dati basil 

analisis ini adalah sebagai berikut: 

Ln (p/1-p) = -2.330 -0,0831badah + 0.227 Ekonomi + 0.364 Pelayanan + 1.212 Merck 

(I)+ 2.081 Merek(2) 

Model persamaan tersebut belum m011iadi model terbaik karena jika dilibat pada !abel 6.0 

di atas masih terdapat tiga variabel yang tidak berpengaruh signifikan dalam memilih 

perbankan syariah. Ketiga variabel tei'Sebut adalah variabel ibadah,variabel ekonomi dan 

variabel pelayanan dengan nilai signifikansi berturut-turut adalah 0.861 ,0,640 dan 

0.657. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dati kesalahan yang dapat ditolerir yaitu 5% 

atau sebesar 0.05, sehingga ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh dalam memilib 

perbankan syariah. • 

Untuk Aspek ibadah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Penggunaan 

Syariah Islam, pembiayaan bisnis yang balal dan suasana bank yang Islami dalam sudut 

pandang perbankan Islam. Berdasarkan basil analisis logit diatas variabel ibadah 

termasuk variabel yang tidak signifikan, ha\ ini disebabkan oleh karena pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah masih minim. 

Sementara itu, untuk Aspek ekonomi ditinjau dari dua aspek yaitu : simpanan di 

bank aman dan returnlbagi basil menguntungkan. V anabel ekonomi tidak mempengaruhi 

dapat disebabkan oleh karena tingkat bagi basil yang relatif lebih ke<lil dibandingkan 

dengan suku bunga bank.sedangkan untuk pelayanan dalam penelitian ini dintinjau dati 
.' 

empat indikator yaitu keragaman produkJumlah ATM,kemudahan dalam bertransaksi 

dan keramahan karyawan. Keempat indikator tersebut temyata tidak mernpengaruhi 
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pemil.iban perbankan syariah oleh masyarlcat sumbawa disebabkan oleh karena aspek 
' 

pelayanan tersebut relatif belum menjadi keunggulan perbankan syariah sumbawa. 

Misalnya jumlah ATM yang masih relatif sedikit dibandingkan dengan jumlah ATM 

Bank konvensional. 

Varibel merek dahun penelitian ini terbagi atas banknye sudah terkenal, pengelolaannye 

dikena1 profesional dan sering promosi. V ariabel merek memiJiki nilai signifikan sebesar 

0.02, nilai ini lebib kecil dari 0.05 sehlngga variabel merek mempengarubi rnasyarakat 

dalam mernilib bank syariah. Merek mempunyai peran strategis yang penting dengan 

menjadi pembeda antara produk yang dltawarkan suatu perusahaan dengan merek-merek 

saingannya. Citra merek yang kuat memungkinkan pabriken meraib keperoayean 

langsung dari para pengecer dan pedagang perantara di pasar lainnya. {Shimp, 2000:8). 
' 

Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan merek memiliki peran yang sangat kuat 

dalam pemilihan suatu produk, termasuk dalarn penelitian ini. 

Model terbaik adalah model dimana semua variabel memiliki nilai signifikan 

dibawah 0.05. Oleh karena itu untuk mendapatkan model yang terbaik, maka dilakukan 

pengolaban data ulang atas variabel yang secara signiflkau berpengaruh dalam memilib 

perbankan syariah. Selain itu juga dilakukan pengolabau data yang tidak berpengaruh 

secara signifikan, hal ini diiakukan untuk memastikan bahwa variabel-variabel tersebut 

memang tidak signifikan terhadap pemiliban bank syeriah. Berdasarkan pengolahan data 

ulang terbadap data yang tiduk berpengarub terhadap perniliban bank syariah dapat 

dilibat pada label 6. l Sebagai berikut; 
' Tabel6.1 

Variables In the Equation 

B S.E. Wald df Sla. Exp(B) 
Sjep Marek 13.243 2 .001 
1 Merek{1) 1,540 .732 4.430 1 .035 4.667 

Merek{2) 2.425 .662 12.639 1 .000 11.298 
Constant -2.234 .607 13.516 1 .000 .107 

a. Variable(s)entered on step 1: Morek. 

Sumber: hasil olab data, 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa nilai intersepnya adalah -

2.234 dan nilai slopenya 1.540 dan 2.425 sehingga persamaan yang terbentuk adalah : 

Ln 1'/1-P = -2.234 + 1.540 Merek (I) + 2.425 merek.{2) 

Kolom EXP (B), kolom tersebut menunjukkan peluang dalam melakukan pemilihan 

sebesar exp (B) kali dibanding dengan kategori pembanding. Berdasarkan hal tersebut 

maka masyarakat yang temasuk kategori sangat menarik terhadap merek memiliki 

peluang 11.298 kali dibandingkan masyarakat tidak menarik dan menarik dalam memilih 

perbankan syariah.untuk merek (1) menunjukkan bahwa masyarakat yang termasuk 

kategori menarik memiliki peluang 4.667 dibandingkan lainnya.Sementara itu untuk 

nilai intercept menunjukan nilai sebagai barikut: 

Ln P/1-P = -2.234 angka tersebut menunjukkanpada saat variabel berharga 0 atau pada 

saat responden memiliki kategori tidak menarik maka peluang atau probabilitas dalam 

memilih bauk syariah adalah sebesar P = -0.10711+0. 107 = e.096 atau 9.6%. 

Merek 1 memiliki tingkat signifikansi 0.035 yang man" indikatornya adalah seriagnya 

bank syariah melakukan prornosi. Sehingga rnasyarakat lebih mengetahui dan memahami 

lebih mendalam tentang bauk syariah. Merek 2 memiliki signifikansi 0.00 yang mana 

indikatomya adalah pengelolaan bauk yang dikenal professional sehingga masyarakat 

lebih percaya akan pengelolaan dananya dan kemudahan" kemudahan dalam transaksi 

perbankannya, 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari basil analisis Cross tabs untuk karakteristik responden, menunjukkan bahwa 

karakteristik Masyarakat kota sumbawa yang memilih perbankan syariah adalah : 

Masyaiakat dikota Sumbawa yang berjenis kelamin laki-laki dengan usia antara 

46 - 55 tahuu, Masyarakat yang berpendidikan Sarjana (Sl) dan Masyarakat 

yang bekeij a sebagai pegawai negeri yang memilih perbankan syariah sebagai 

sarana transaksi perbankan. 

2. Berdasarkan hasil analisis logit faktor )rang mempengaruhi masyarakat dalam 

memilih perbankan syariah adalah faktor merek terutama pada indikator 
' 

pengelolaan bank syariah yang dikenal profesional dan seringnya promosi. 

Hal ini disebabkan karena masyarakat modern saat ini lebih memerlukan dan 

memilih pengelolaan uang yang lebih profesional, aman dan memudahkan mereka 

dalam memenuhi kebutuhan transaksi keuangannya. 

5.2 Saran 

1. Mengingat persamgan yang semakin ketat, maka untuk meningk:atkan 

kepercayaan masyarakat dalam memilih perbanJcan syariah sebagai sarana 

transaksi perbankan, bank syariah harus lebih agresif melakukan promosi serta 

menunjukkan dan membuktikan kepada masyarakat dalam pengelolaan bank 
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yang lebih profesional, sehingga masyarakat lebih mengenal dan lebih memahami 

perbankan syariah. dengan baik 

2. Dalarn penelitian ini hanya dibatasi dengan 4 (empat) variabel yaitu aspek 

ibadah,aspek ekonomi,aspek pelayanan dan aspek merek. Untuk penetitian 

selanjutnya diharapkan variabelnya dapat diperluas dan ditarnbah. 

3. Dalarn penelitian ini variabel merek yang mempengaruhi masyarakat dalarn 

memilih perbankan syariah. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilalrukan 

penelitian yang lebih mendalam dan spesifik yang berkaihin dengan merek, 

sebingga lebih dapat memberikan kontiibnsi yang lebih dahnn pengembangan 

perbankan syariah. 
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LAMPIRANl 

KUlSIONER 

l'ENELITIAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT 
l\1EMILIH PERBANKAN SYARIAH 
(Studi Kasus Pada Masyarakat Kota Sumbawa) 

1 PETUNJUK l'ENGISIAN 

II 

I) Berikut ada 6 pertanyaan tentang data Responden dan 17 pertanyaan kuisioner 
2) Mohon dengan segala hormat kesediaan saudara untuk memberikanjawaban pada 

seluruh pertanyaan dibawah ini 
3) Berikanjawaban saudara dengan memberi tanda silang pada huruf (X) 
4) Pilih salah satujawaban dati setiap pertanyaan yang ada, kecuali diminta lain 

DATA RESPONDEN 

I) Nama 

2) Alamat Kecamatan 
a) Sumbawa c) Labuan Badas 
b) Unteriwis 

2) Ienis Kelamin Anda 
(a) Laki-Laki b) Perempuan 

3) Usia Anda Tahun lni 
(a) 18-25 tahun c) 36-45 tahun e)> 55 tahun 
(b) 26-35 tahun d) 46-55 tahun 

4) Pendidikan terakhir Anda 
(a) <SLTA c) Diploma e) Pascasarjana (S2 & S3) 
(b) Tamat SLTA 

5) Pekarjaan And a saat ini : 
(a) Pegawai Negeri 
(b) Pegawai Swasta 

d) Sarj ana (S 1) 

c) Wirausaha e) Lain-Lain 
d) Guru I Dosen 

6) Pendapatan rota-rata Anda Sebulan : 
(a) <Rp. 2.500.000 
(b) Rp. 2.500.000 s.d harnpir Rp. 7.500.000 
(c) Rp. 7,500.000s.d hampirRp.lO.OOO.OOO 
{d) Rp. 10.000.000 s.d hampir Rp, 15,000.000 
(e)> Rp. 15.000.000 
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III. PERILAKU NASABAH BANK 

Petunujuk berilah Ianda silang pada hurnfyang sesuai dengan pilihan anda: 
I) Sudah berapa lama and a menjadi nasabah bauk? 

(a)< 6 bulan 
(b) 6 bulan- I tahuu 
(c) llahuu- 31ahuu 
(d) 31ahuu- Stahun 
(e) > 5 tahun 

2) Dimana Anda pemah atau masih menjadi nasa bah bank konvensional 
(a) BNI c) DANAMON e) ....... · ..................... Dll 
(b) BRl d) BCA 

3) Fasilitas apa yang snda gunakan 
(a) Tabungan/Depnsito/Giro 
(b) Transfer dan kliring 
(c) Pembiayaan/kredit 
(d) ATM 
(e) Lain-lain 

IV. BANKSYARlAH 

I) Andamenjadi nasabah pada bauk 
(a) Bauk Konvensional 
(b) Bauk Syariah 
(c) Bank Korivensional dan Syariah 

2) Apa yang anda ketahui mengenai bauk syariah 

LANWTAN 

(a) Bauk Halal c) BaukTanpa Bunga c) Bauk Bebas Riba 
(b) Bauk Bagi Hasil d) Bauk Islam 

3) Menurut anda apakah perlu di Indonesia ada dua sistem perbaukan yakni bauk 
konvensional dan bank syariah 

(a.) Perlu 
(b.) Tidak 

4) Bila anda memilib perlu pada poin pertanyaau diatas, apa alasan anda 
(a) Mayoritas penduduk Islam 
(b) Ada altemarif bauk selain bauk konvensional 

5) Bila anda memilib perlu pada poin pertanyaan diatas apa alasan anda Perlu 
(a) Sarna saia dengan bauk konvensional 
(b) Perlu ada bauk yang berlandaskan agama 
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6) apa pendapat and a mengenai bunga bank 
(a) Boleh berapapun tingginya 
(b) Bolch selama tidak memberatkan/menjerat 
(c) Tidak boleh karena memberatkanlmenjorat 
(d) Tidak bolehkarena termasuk ribalharam 

7) Apa yang saudara harapkan dari Bank Syariah Muarnalat 
(a) Meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat 
(b) Memperbanyak jumlah kan!or danjaringan A 1M 
(c) Meningkatkan pelayanan dan variasi produk perbankan 
(d) Meningkatkan bagi basil yang diberikan kepada nasabah 
(e) DIL 

8) Dari mana anda tahu infonnasi mengenai bank yang anda pilih dan menjadi 
nasabah bank te<sebut : . 

(a) Keluarga,teman ke~a,kenalan 
(b) Media Cetak (Surat Kabar,Majalah) 
(c) Media Elektronik (TV, Radio, Internet) 
(d) Promosi langsung secara personal dari karyawan bank muamalat 
(e) Lain-lain 

9) Bila ada bank syariah didekat rurnah anda apa yang akan anda lakukan 
(a) Tidak merespon apa-apa 
(b) Membuka rekening barn 
(c) Mengalihkan seluruh dana dari bank konvensional ke bank syariah 

LAN JUT &'I 
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LANmTAN 

V. FAKTOR YANG MEMPENGARUHl RESPONDEN MEMILlli BANK 

Petunjuk : Anda dirninta memberikan penilaian atlls pemyataan-pemyataan dibawah 
ini. Kepada anda diberikan pilihan , mulai dari singkatan 

STP = Sangat Tidak Penting 
TS = Tidak Seruju 
RR = Ragu-ragu 
P = Penting 
SP = SangatPenting 

Pilihan alas pernyataan ini merupakanjawaban alas pertmyaan, "Faktor apa yang 
mempengaruhl anda memilih baak ? 

No Alas an Penilaian 

STP TS RR 

1 Aspek Ibadah 
M akan Syariah Islam 
Pembiayaan bisnis yang halal 
Suasana baak Islami -

.,. 
2 Aspek Ekonomi 

Simpanan di baak aman fresiko relatif keci!) 
Returnlbagi basil menguotungkan 

3 Aspek Pelayanan 
Produk eerbaakan yan~ beragam 
Memiliki Cabang & ATM Yang Tersebar 
Mudah dan lancar dalam bertransaksi 

i Karyawan baak gesit dan ramah melayani 

4 AspekMerek 
Banknva sudah terkenal 
Pengelolaannya dikenal profusional 
Serlng Promosi -

' 

' ' . 

p SP 
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Logistic Regression 

UnselGeted Cases 

Tolal 

Case Processing Summary 

Missing Cases 

Total 

a. If weight is in effect, see classification table tor the total 
number of cases. 

Dependent Varlable Ene<lding 

Orlalnal Value Internal Value 
.00 0 
1.{10 1 

Categorical Variables Codings 

Parameter codina 
Frequency (1) 12\ 

Merek 1.00 31 .000 .000 

2.00 'Zi 1.000 .000 

3.00 42 .000 1.000 

lbadah 1.00 48 .000 
2.00 52 1.000 

Ekonomi 1,00 44 .000 
2.00 56 1.000 

Pelayanan 1.00 34 .000 
2.00 66 1.000 

Block 0: Beginning Block 

Classification Tabhf'•b 

1.00 
Overall 

a. Constant is Included in the mode!. 

b. The cut value is .500 

.o 
100.0 

.0 
100.0 

35 0 .0 
65.0 

Lampron L 
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Variables In the Equation 

B S.E. Wald 
1 Mep 0 "onslant -.619 .210 8.718 

Variables not tn tb& Equation 

Score 
Step Variables Mere!< 15.980 
0 Merek(1) .045 

Mersk(2) 12.431 
Palayanan{1) 9.326 

Ekonoml(1) 2.062 

lbadah(1) .007 
Overall Statistics 16.369 

Block 1: Method = Enter 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 18.046 5 .003 

Block 18.046 5 .003 
Model 16.046 5 .003 

Model Summary 

-2 Lo;l Cox& Snell Nagetkerke 
S!eo likelihood R SCiuare RSauare 
1 111.4438 .165 .227 

. 
a. Esbmat1on termmated at iteration numberS because 

parameter estimates changed by less than .001. 

Clas&ificatll:m Tabltl 

1.00 
Overall Percentage 

a. The cut value is .500 

Lompiran 3 

df Sig. Exp(B) 
1 .003 .536 

df Sig. 
2 .000 

1 .832 
' 

1 .000 

1 .002 
1 .151 
1 .933 

5 .006 
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Variables In the Equation 

B S.E. Wa!d df 
SJep Merek 6.422 
1 Merek(1) 1.212 .996 1.461 

Merek(2) 2.081 .954 4.758 

Petayanan{1} .364 .820 .197 

Ekonomi(1) .227 .485 .218 
lbedeh(1) -.063 .474 .030 
Constant -2.330 .709 10.803 

a. Vanable(s) entered on step 1: Merek, Pelayanan, Ekonoml, !badah. 

Logistic Regression 

Case Processing Summary 

Unweighted Cases a N Percent 
Selected Cases Included in Analysls 100 

Missing Cases 0 
Total 100 

Unselected Cases 0 
Total 100 

. 
a. If weight Is 1n effect, see classification tabla for lhe total 

number of cases. 

Dependent Varlabfe Encoding 

Oriainal Value Internal Value 
.00 0 
1.00 1 

Categorical Variables Codlngs 

Parameter <:odlM 
Froouency (1) 121 

Memk 1.00 31 .000 .000 
2.00 27 1.000 .000 
3.00 42 .000 1.000 

Block 0: Beginning Block 

100.0 
.0 

100.0 
.0 

100.0 

Lampiran 4 

Sfa. ExofBl 
2 .040 
1 .224 3.360 

1 .029 6.014 

1 .657 1.439 
1 .640 1.255 

1 .661 .921 

1 .001 .097 
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Classificatlon Tabhf·b 

Predicted 

perbankan Percentage 
Observed .00 

SlepO perbankan .00 65 
1.00 35 

Overall Percentage 
- ' ' a. Constant ts mcluded m the model. 

b. The cut value Is ,500 

Variables In the Equation 

I step 0 Cons1ant 
Weld I S.E. I B 

-.619 .210' 6.716 

VarJables not in lha Equation 

Score 
btep Variables Merek 15.980 
0 . Merek(1) .045 

Merek{2) 12.431 
Overall Statistics 15.980 

Block 1: Method = Enter 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

Chi-square df Sio. 
btep 1 Step 17.563 2 .000 

Block 17.563 2 .000 
Model 17.563 2 .000 

Model Summary 

-2 Log Cox &Sne!! Nagelkerk:e 
Step llke!ihoOd RSquare R Square 
1 111.927a .161 .222 

-a. Estimation terminated at Iteration number 5 because 
parameter esflmates changed by less than .001. 

1.00 Correct 
0 100.0 

0 .0 
65.0 

' 

df Sig. E!!p(B) 
1 .003 .538 

df Sig. 
2 .000 
1 .832 
1 .000 
2 .000 

Lampiran5 
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Classification Table'~ 

1.00 12 
Overall Percentage 

a. The cut value is .500 

Variables in the Equation 

B S.E. Wald 
S.ep Merek 13.243 
1 Merek(1) 1.540 .732 4.430 

Merek(2) 2.425 .682 12.639 
Constant -2.234 .607 13.518 

a. Vanable(s) entered on step 1: Merek. 

23 

df s;g. 
2 .001 

1 .035 
1 .000 

1 .000 

65.7 

69.0 

Exp(B) 

4.667 
11.298 

.107 

Lampiron 6 
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Karakterlstik responden 

Crosstabs 

Perbankan * Usia 
Perbankan * Pendidikan 
Perbankan • Pekerjaan 

Case Processing Summary 

100 
100 
100 

100.0% 

100.0% 

100.0% 

0 

0 

0 

Perbankan • JK Crosstabulation 

Count 

JK 

1.00 2.00 Total 
Perbankan 1.00 22 13 35 

2.00 44 21 65 
Total 66 34 100 

Perbankan * Usia Crosstabulation 

Count 

Usia 
1.00 2.00 3.00 4.00 

Perbankan 1.00 1 8 9 
2.00 6 17 19 

Total 7 25 28 

15 
17 
32 

Perbankan * Pendidikan Crosstabulatlon 

Count 

Pendidikan 
1.00 2.00 3.00 4.00 

Perbankan 1.00 8 5 4 18 
2.00 10 14 15 25 

Total 18 19 19 43 

.b% 

.0% 

.0% 

5.00 

5.00 

2 
6 
8 

0 
1 
1 

100 
100 
100 

100.0% 

100.0% 

100.0% 

Total 
35 
65 

100 

Total 
35 
65 

100 

Lampiran 7 
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Lanjutan 

Perbankan • Pekerjaan Crosstabulation 

Count 
Pekeriaan 

1.00 2.00 3.00 4.00 5.00 Total 
Perbankan 1.00 18 2 4 3 8 35 

2.00 25 7 9 13 11 65 
Total 43 9 13 16 19 100 
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